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Badan dibersihkan dengan air

Pikiran dibersihkan dengan kejujuran
Roh/jiwa dibersihkan dengan pengetahuan dan
tapa

Budi dibersihkan dengan kebi jaksanaan
{(Manusmrti V, 109),

Bulan dan bintang memberi penerangan
diwaktu malam '

Matahari bersipnar menerangi dataran bumi
Ilmu pengetahuan, pelajaran dan dharma
menerangi tribhuwana dengan sempurna
Putra yang baik, saleh dan pandai mem=
bahagiakan keluarganya

(Niti Sastra IV, 1).

Jangan anda membodohkan diri sendiri

dengan melalaikan kesempatan untuk ber-
prakarsa, yang berarti untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman untuk mempersiap-
Kan diri dimasa depan, Pengetahuan dan
pengalaman itu adalah sokogurunya pertim-
bangan~pertimbangan sehat. Pengetahuan dan
pengalaman itu hanya dapat diperoleh dari
pemusatan perhatian pada segala soal sampail
kepada yang detail (James Mensies BLack),
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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahuil pengaruh
tingkat penambahan mineral yodium pada berbagai tingkat pro-
tein ransum terhadap persentase bobot karkas, irisan komer-
sian karkas, lemak abdominal dan bobot kelenjar tiroid ayam
pedaging.

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 3 X 3
dengan Rancangan Acak Lengkap yaitu terdiri dari tiga ting-
kat penambahan mineral yodium (0, 150 dan 300 ppb) dan
tiga tingkat kandungan protein ransum (15, 20 dan 25%).
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dengan setiap
ulangan terdiri dari 10 ekor ayam (kepadatan 10 ekor/m“).
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang
diamati, maka data yang diperoleh dianalisa dengan Analisis
Sidik Ragam, Perbedaan antar perlakuan diuji dengan Uji
Jarak Ouncan, sedangkan untuk mengetahuil respon perlakuan
apakah bersifat linier atau kuadratik, maka dilakukan Uji
"Polinomial Orthogonal,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat protein
ransum berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap persentase bo-
bot karkas, tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat pe-
nambahan mineral yodium dan interaksinya dengan tingkat
protein ransum, Rataan persentase bobot karkas untuk ting-
kat 15% protein ransum nyata (P< 0,05) lebih rendah diban-
dingkan dengan rataan persentase bobot karkas untuk tingkat
20% dan 25% protein ransum, Hubungan antara tingkat pro-
tein ransum dengan rataan persentase bobot karkas nyata
(P¢0D,05) bersifat linier positif dengan persamaan regresi
linier: Y = 69,2131 + 0,2497X (R = 0,73 atau r = 0.85;.

Persentase bobot irisan dada sangat nyata (P< 0.05
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, sedangkan tingkat
penambahan mineral yodium dan interaksi antara tingkat
protein ransum dengan tingkat penambahan mineral yodium
tidek memberikan pengaruh yang nyata terhadap ratasan per-
sentase bobot irisan dada, Meningkatnya kandungan protein
ransum, maka akan meningkatkan rataan persentase bobot
irisan dada yang mana untuk tingkat 25% dan 20% protein



ransum dihasilkan rataan persentase bobot irisan dada sa-
noat nyata (P< 0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan ra-
taan persentase bobot irisan dada pada tingkat 15% protein
ransum, Hubungan antara tingkat protein ransum dengan ra-
taan persentase bobot irisan dada nyata (P< 0.05) menun juk-
“kan hubungan yang bersifat kuadratik denganzmodﬁl persama-
an kuadrat: Y = 1,81895 + 1,8555X - 0.0411X° (R = 0.13).
Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh bahwa pada ting-
kat 23.8% protein ransum akan dihasilkan rataan persentase
bobot irisan dada paling tinggi yaitu sebesar 25,08%.
Persentase bobot irisan sayap nyata (P¢ 0.05) dipe-
ngaruhi oleh tingkat protein ransum dan interaksi antara
tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan mineral
yodium, tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat penam-
bahan mineral yodium. Hasil Uji Interaksi menunjukkan
bahwa pada tingkat 25% protein ransum dengan tanpa penam-
bahan mineral yodium dihasilkan rataan persentase bobot
irisan sayap sangat nyata (P< 0.01) lebih tinggi dibanding-
kan dengan rataan persentase bobot irisan sayap pada ting-
kat 25% protein ransum dengan penambahan mineral yodium
sebanyak 150 ppb, sedangkan pada tingkat 20% protein ransum
dengan tanpa penambahan mineral yodium dihasilkan rataan
persentase bobot irisan sayap sangat nyata lebih (P <-8.05)
lebih rendah dibandingkan dengan rataan persentase bobot
irisan sayap pada tingkat 25% protein ransum dengan tanpa
penambahan mineral yodium, Hasil Uji Jarak Duncan menun-
jukkan bashwa pada tingkat 25% protein ransum dihasilkan
rataan persentase bobot irisan sayap nyata (P< 0.,05) lebih
tinggil daripada rataan persentase bobot irisan sayap pada
tingkat 15% dan 20% protein ransum, Pengaruh interaksi
antara tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan
mineral yodium terhadap rataan persentase bobot irisan sa-—
vap yaitu ditunjukkan oleh model persamaan poliaomial S8
perti ini: Y = 5.3578 + 0,20284X, - DEDD&ISBXl ¥
0.03046X, - 0.,00278X, X, + O.DDGGS%B7X X e
Pergentase bobn{ zrisan betis (d}umgtick) hanya nyata
(P<0,05) dipengaruhl ocleh tingkat protein ransum, Rataan
persentase bobot irisan betis pada tingkat 25% protein ran-
sum nyata (P< 0.05) lebih tinggi dibandingkan dengan rataan
persentase bobot irisan betis pada tingkat 15% dan 20% pro-
tein ransum, Hubungan antara tingkat protein ransum dengan
rataan persentase bobot irisan betis menunjukkan hubungan
yang nyata {(P< D0.05) bersifat linier positif, dengan madel
persamaan regresi linier: Y = B8.6444 + 0,1058X (R® = 0,66,
atau T = 0,81) : :
Persentase bobot lemak abdominal sangat nyata (P¢ 0.01)
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, tetapi tidak nyata
dipengarunhi oleh tingkat penambahan mineral yodium dan _
interaksinya dengan tingkat protein ransum, Pada tingkat
25% protein ransum dihasilkan rataan persentase bobot lemak
abdominal sangat nyata (P< 0.01) lebih rendah dibandingkan
dengan Trataan persentase boboet lemak abdominal pada tingkat



tingkat 15%, sedangkan rataan persentase bobot lemak abdo-
minal pada tingkat 20% protein ransum nyata (P<0.05) le~
bih rendah dibandingkan dengan rataan persentase bobot le-
mak abdominal pada tingkat 15% protein ransum, Hubungan
antara tingkat protein ransum dengan rataan persentase bo-
bot lemak abdominal adalah nyata (P< B,05) bersifat kua=-
dratik, dengan model persamaan 5uadEat sebagai berikut:

Y = 15,2846 - 1,1156X + 0.,0231X° (R® = 0.13). Berdasarkan
persamaan ini diperoleh bahwa pada tingkat 24,15% protein
ransum akan dihasilkan rataan persentase bobot lemak abdo-
minal yang paling rendah yaitu sebesar 1.82%.

Persentase bobot irisan leher, punggung, paha dan ke=-
lenjar tiroid tidak nyata dipengaruhi oleh tingkat protein
rznsum, tingkat penambahan mineral yodium dan interaksi
antara tingkat protein ransum dengan tingkat penambahan
mineral yodium, Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa
rataan persentase bobot irisan leher, punggung, paha dan
kelenjar tiroid tidak berbeda nyata antar perlakuan,
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PENDAHULUAN

Berbagai kebijaksanaan dan langkahuléngkah yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah, baik yang bersifat kebi jaksa-
naan teknis maupun ekonomis guna mengembangkan usaha pe-
ternakan di Indonesia, Secara kualitatif dan kuantitatif,
tujuan dan sasaran yang ingin dicapsai oleh pembangunan pém
ternakan dalam PELITA IV adalah turut serta mendukung pe-
mantapan swassmbada pangan sebagai usaha pengadaan sumber
protein hewani bagi masyarakat,

Sejalan dengan laju pertambahan penduduk yang begitu
cepat, maka permintaan akan daging meningkat pula. Sehu=
bungan‘ dengan hal itu, Pemerintah telah mengambil langkah
kebijaksanaan yang tepat untuk menjawab permasalahan ter-
sebut yaitu mengembangkan peternakan ayam pedaging sebagai
salah satu alternatif dengan harapan mampu mensubstitusi
sebagian kebutuhan daging ternak besar terutama sapi yang
populasinya semakin menurun, Dalam kenyataannya usaha ini
telah memberikan hasil yang cukup memuaskan berkat adanya
koordinasi dan kerjasama yang terpadu dari lembaga=-lembaga
Pemerintah maupun suwasta.

Perkembangannya sampai saat ini, secara ekonomis
usaha peternakan ayam pedaging masih belum sepenuhnya me;
nun jukkan sfisiensi usaha yang maksimal,

Meningkatnya biaya produksi per satuan produk dalam

usaha peternakan ayam pedaging diakibatkan semakin



intensifnya sistim pemeliharaan, sehingga makin banyak
faktor-faktor yang terlibat dalam proses produksi, Bagai-
manapun juga, peternakan ayam pedaging sebagai usaha komer-
sial dalam segala aspeknya harus ditunjang oleh tingkat ke~
majuan ilmu dan teknologi yang memadai terutama yang me-
nyéngkut aspek makanan, pemuliaan dan tatalaksana, Ketige
aspek tersebut harus saling menunjang sehingga terciptanya
produktivitas usaha yang tinggl dan secara ekonomis mengun-
tungkan,

Sebagai usaha guna tercapainya keadaan tersebut diatas,
peternak harus mampu memanipulir semua faktor-faktor yang
terlibat namun secara kualitatif dan kuantitatif tidak
mengganggu mekanisme fisiologis daripada ayam untuk menam-
pilkah keunggulan jenisnya sebagal penghasil daging.
Khususnya mengenai faktor makanan, masalah yang harus dija-
wab adalah bagaimana caranya dapat memberikan makanan yang
komplit dan efisien yaitu dari segi kuwalitas dan jumlah
dapat memenuhi kebutuhan minimal zat-zat makanan sesuai
dengan jenis ayam dan tujuan produksi., Mengingat biaya
makanan hampir melibatkan 60 sampai 70% dari total biaya
produksi, Apalagi kondisi di Indonesia kualitas bahan-
bahan makanan beragam sekali dan masih banyak bahan-bahan
makanan yang diimport terutama bahan makanan sumber protein
sehingga harganyapun relatif mahal,

Guns mendukung tujuan tersebut diatas, informasi ilmi-

ah dari berbagal hasil penelitian sangat diperlukan,



Sebagal usaha memanipulir faktor makanan yaltu seperti
hasil penelitian tentang suplementasi zat-zat/bahan-bahan
makanan atau bukan yang secara langsung dan/atau tidak
langsung dapat memberikan efek nutrisional telah banyak
dipublikasikan dan terbukti dapat meningkatkan dan memper-
baiki produktivitas ayam pedaging,

Hasil penelitian tentang mineral odium pada dosis
tertentu ke dalam ransum, juga telah terbukti dapat mem-
perbaiki performans ayam pedaging., Sebagaimana yang di-
laporkan oleh Creek et al. (1954) bahwa penambahan mineral
Yodium ke dalam ransum sebanyak 75 ppb sudah cukup untuk
pertumbuhan optimum sampai umur 8 minggu bagl ayam peda-
ging. Georgievskii et al., (1982) melaporkan bahwa kandung-
an Yodium ransum antara 0,46 sampai 0,86 mg par kg akan
dapat memberikan pertumbuhan optimum bagi anak ayam,

Mengingat penelitian tentang suplementasi mineral
iodium yang menyangkut status mineral ternak antara lain:
kecukupan dan toksisitasnya serta respon biologis yang di-
berikannya, maka sesuai dengan kondisi lingkungan di Indo-
nesia perlu dilakukan penelitian yang lebih terperinci
lagi,

Bardasafkan pemikiran bahwa nilai biologis yang dapat
diberikan oleh mineral Yodium sebagai unsur pokok pemben-

tukan hormon tiroksin, yang terutama berfungsi sebagai -_

pengontrol proses metabolisme zat-zat makanan terutama

| protein, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahul



pengardh tingkat penambahan mineral vodium pada berbagai
tingkat protein ransum terhadap persentase bobot karkas,
irisan komersial karkas, lemak abdominal dan bobot kelen-

Jar tiroid ayam pedaging.



TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan dan Produksi Karkas Ayam Pedaging

Moran (1977) mendefinisikan pertumbuhan sebagai jum-
lah dari pertumbuhan komponen karkas seperti daging, tu-
lang dan kulit, yang mana komponen tersebut pertumbuhane
nya tidak proporsional, Menurut Evans (1877), pertumbuh-
an terjadi akibat peningkatan dari ukuran tubunh (hyper-
traopy) atau jumlah dari sel-sel tubuh (hyperplasia).

Hafez (1954) menyatakan bahuwa pertumbuhan organ tubuh
unggas dapat diklasifikasikan menjadi tiga tahap yaitu:

a, baglan tubuh yang tumbuh (masak) cepat terdiri dari
kepala, jantung, hati, darah, saluran pencernaan dan rem-
pela., b, organ tubuh yang masak sedang terdiri dari kaki
paru-paru, sayap, bulu dan ginjal. c. bagian tubuh yang
masak lambat terdiri dari ovarium, oviduct, limpa, lemak
tubuh dan "dressed carcass", -

Hafez dan Dyer (1969) mengemukakan bahwa pertumbuhan
pada ternak diartikan sebagal pertumbuhan dalam bobot tu«
buh sampai umur dewasa,

Menurut Wilson {(1977), pertumbuhan dari strain
unggas tidak dapat didefinisikan secara tetap, tetapi per-
tumbuhannya tergantung kepada zat-zat makanan yang dikon-
sumsi, faktor lingkungan dan variabel yang lain,

Menurut Singh dan Moore (1972), ayam padaging sangat
efisien mengubah makanan menjadi daging., Jull (1960) me-

nyatakan bahwa dibandingkan dengan ternak yang lain, ayam

i



5)
pertumbuhannya cepat sekali yaitu bobot badannya bisa men~-
capai dua kali lipat dalam dua minggu dan terus meningkat
sampal mencapal sepuluh kali lipat pada akhir minggu ke-
enam, tetapi setelah perliode tersebut pertambahan bobot
badannya menurun walaupun kansumsi makanan lebih banyak.
Menurut Singh dan Moore (1872), ayam pedaging pada umur
delapan minggu bobot badannya bisa mencapai 1.5 kilogram.
North (1976) menyatakan bahwa ayam pedaging dapat dipasar-
kan pada umur tujuh atau delapan minggu dengan bobot badan
kira~kira 1.8 kilogram,

Sugandi dan Wahju (19739) menyatakan bahua ayam peda-
ging adalah ayam-ayam muda jantan atau betina, yang umur-
nya dibawah 16 minggu (6 sampai 10 minggu); yang mempunyai
pertumbuhan yang cepat, dada yang lebar dan timbunan da-
ging yang baik., Menurut Ensminger (1971), ayam pedaging
adalah ayam-ayam muda jantan atau betina yang berumur 8
sampai 12 minggu; mempunyal daging yang empdk, tekstur ku-
lit yang halus dan licin serta tulang dadanya masih merupa-
kan tﬁlang rawan. Sedangkan menurut Bundy et al,(19758),
keadaan tersebut dicapai pada umur 9 sampai 12 minggu,

Kecepatan pertumbuhan ayam pedaging adalah sangat
erat hubungannya dengan produksi karkas/daging, Sebagai-
mana yang dikemukakan oleh Arafa et al, (1983) bahua apa-
bila pertambahan bobot badan menurun mengakibatkan menurun-—
nya bobot karkas., Moran dan Orr (1977) menyatakan bahwa

persentase bobot karkas bervariasi menurut umur dan jenis
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kelamin, Umur muda menghasilkan persentase bobot karkas
yang lebih tinggi daripada umur tua, dan ayam jantan akan
menghasilkan persentase bobot karkas yang lebih tingoi.
Green et al. (1955) menjelaskan bahwa adanya pengaruh umur
terhadap bobot hidup dan bobot karkas disebabkan olesh PEX~
ubahan dari alat-slat tubuh, terutama bertambahnya daging
dan lemak pada karkas. Menurut Moran (1977), proporsi
daging karkas bertambah dan tulang berkurang dengan ber-
tambahnya umur karena bertambahnya bobot tubuh,

Cole dan Rooming (1974) menyatakan bahwa persentasg
bobot karkas ayam berkisar antara 62,2 sampai 66.6% dari
bobot hidup.

Bentuk potongan karkas ayam pedaging yang dijual ke~
pada konsumen ada dua macam yaitu; "New York Dressed"
yang dijual dengan kepala, kaki dan jeroan, dan "Ready to
Cook" yang dijual tanpa kepala, kaki dan jeroan yang tidak
dimakan, "Ready to Cook" adalah istilah untuk menggambar-
kan karkas yang siap untuk dipanggang (Haberman, 1856),

Menurut Jull (1960), "Bobot dressing" berkisar antara
88 sampai 90% dari bobot hidup, dan tergantung kepada
ukuran tubuh ayam, sedangkan bobot "ready-to-cook" ter-
masuk jeroan yang dapat dlmakan bervariasi antara 75 same
pai 83% dari "bobot dressing" dan kira-kira G6 sampai 76%
dari bobot hidup, Lebih lanjut dijelaskannya bahwa per-
bedsan ini terutama diékibatkan oleh ukuran tubuh dan

tingkat pertumbuhan, maka untuk memperoleh daging yang



baik perlu bibit yang baik, mutu makanan harus baik, tata-
laksana, faktor lingkungan dan pengawasan terhadap penyé~
kit harus diperhatikan. .
Mountney (1966) mengemukakan bahwa selama "processing"
akan terjadl kehilangan bobot yang dipengaruhi oleh jenis
ayam, umur, kelamin dan ukuran tubuh ayam, juga dipenga-
ruhi cleh temperatur dan kelembaban (Benjamin, 1960),
Menurut Jull (1960), hasil ikutan yang diperoleh da-
lam pemotongan ayam adalah darah (3.5 sampai 4.5 dari bo-
bot hidup), -bulu (4.5 sampai 7.5% dari babot hidup), keaki
dan jeroan yang tidak dapat dimakan, Menurut Haberman
(1956), bobot "Mew York Oressed" akan susut sekitar 10%
dari bobot hidup yang terdiri dari darah dan bu
dangkan dalam bentuk "Ready-to-cook" akan susut bobotnyé

kira-kira 25% dari bobot hidup termasuk darah, bulu, kaki,

kepala. dan jeroan yang tidak dimakan,

Irisan Komersial Karkas

Karkas ayam pedaging dan fryer dapat dipotong-potong
beberapa bagian menjadi potongan sayap, betis (drumstick),
dada dan punggung., Apabila dibandingkan terhadap bobot
hidup, maka potongan kaki dan dada sebanyak 45%, sayap 8%,
leher dan punggung 19%, giblet (hati, rempela dan jantung)
4% dan kepala, darah, kaki serta jeroan sebayak 24%
(Haberman, 1856).

Menurut Card et al. (1978), rata-rata persentase
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potongan karkas dari fryer berdiasarkan bobot "ready-to-
cook" termasuk giblet yaitu dada 24%, betis 15%, paha 16%,
sayap 13%, punggung 17%, leher 7.5% dan giblet 7,5%.

Parnell (1957) menyatakan bahwa persentase bobot
irisan dada, paha dan betis sebanyak 32% dari "bobot
dressing",

Newell (1954) melaporkan bahwa hasil persilangan
antara bangsa ayam New Hampshire dengan Silver Oklabar
diperoleh persentase potongan karkas yang dibandingkan
terhadap bobot hidup adalah sebagai berikut: (a). pada
ayam jantan dihasilkan sayap 9.45%, paha 10,51%, betis
10.14%, leher 4,97%, punggung 12.B5% dan dada 14,.72%.
(b)s pada ayam betina diperoleh persentase bobot irisan
sayap sebanyak 9.34%, betis 9.64%, paha 10.41%, leher 4,39%
punggung 12.22% dan dada 15.58%, Apabila dibandingkan
terhadap '"bobaot eviscerating” maka persentase irisan kar-
kas akan meningkat kira-kira 50%.

Faktor-faktor yang mempengaruhl hasil irisan komer-
sial karkas adalah jenis kelamin, strain, umur, makanan,
tatalaksana dan lingkungan (Merkley, 1980),.

Bouwkamp et al. (1973) melaporkan bahwa bobot irisan
komersial karkas ayam pedaging pada umur 9 minggu lebih
tinggi daripada umur 8 minggu, terutama propersi bagian
dada, tetapi bagian Sayap dan paha lebih rendah. Pada

ayam jantan bobpt irisan dada dan Sayapnya lebilh rendah
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baobot paha dan kakinya lebih tinggi daripada ayam betina,
sedangkan bobot punggung tidak dipengaruhi oleh jenis ke-
lamin.,

Menurut Leeson dan Summers (1980), dengan bertambahe
nya umur akan mempengaruhi bobet irisan karkas bagian
leher, sayap, punggung dan dada tetapi tidak berpengaruh
terhadap bobot betis dan paha,

Grey et al., (1882) menyatakan bahwa propersi daging
dada bervariasi menurut umur, yang mana betis dan paha
bobotnya meningkat dengan meningkatnya umur setelah. umur
175 sampai 364 hari, sedangkan proporsi daging betis ogan
paha pada ayam betina lebih tinggi daripada ayam Jjantan
setelah umur 76 hari,

Leeson dan summers (1980) melaporkan bahwa anak ayam
yang menerima ransum "starter" (0 sampal 28 hari) berben-
tuk "crumble" dengan kandungan protein dan energi metabow
lis masing-masing 22,96% dan 3102 Kkal per kg, dikombina-
sikan dengan ransum "finisher" (0 sampai 56 hari) berben-
tuk "pellet" dengan kandungan protein dan energi metabolis
masing-masing 18,99% dan 3150 Kkal per kg, maka diperoleh
bobot "eviscerating" dan irisan komersial karkas sebagai
berikut: bobot karkas "eviscerating (1894,2 + 184,7) o,
leher (7,9 + 0,9)%, paha (17.3 + 1.3)%, betis (14.7 + 0,5)%
sayap (13,3 + 0.6)%, punggung (16.4 + 0,9)% dan dada
(31,4 + 1.0)% untuk ayam jantan, sedangkan untuk ayam bew

tina diperoleh hasil sebagai berikut: bobot "eviscerating®
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(1488 + 72.7)a, leher (9.0 + 1,3)%, pana (18,9 + 0.9)%,
betis (13.6 x D.8)%, sayap (13.4 + 1.3)%, punggung
(14,9 + 1.1)% dan dada (31.8 + 1,2)%.

Lemak Abdomen

ARyam pedaging mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
efisien mengkonversikan makanan menjadi daging tetapi juga
dapat menghasilkan lemak abdaomen yang berlebihan (Wilson
et al., 1883), kira-kira 3.3 sampai 4.9% bobot hidup pada
ayam betina dan 2.7 sampai 4.1% pada ayam jantan pada umur
delapam minggu,

Penimbunan lemak abdomen oleh ayém pedaging termasuk
kedalam hasil ikutan (Kubena et al.,, 1974 dan Wilson et al,
1983),

Banyak faktor yang mempengaruhi penimbunan lemak
abdomen pada ayam pedaging. Menurut Littlefield (1972),
persentase bobot lemak abdomen tidak nyata dipengaruhi
oleh strain ayam, tetapi nyata dipengaruhi oleh bobot -
hidup. Oeaton gt al. (1974) melaporkan bahwa lemak abdo-
men cendrung meningkat dengan bertambahnya umur atau bobot
badan. Cherry et al., (1978) mengemukakan bahwa faktor
nutrisi dan genetik adalah faktor yang terlibat didalam
penimbunan lemak abdomen pada ayam pedaging.

Hasil penelitian Kubena et al. (1974) membuktikan
bahwa ayam pedaging yang diberikan kombinasi ransum Y“star-

ter/finisher" dengan kanduﬁgan protein dan energi metabolis
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masing-masing 22,22% dan 3141 Kkal per kg/ 19,63% dan 3042
Kkal per kg, maka dihasilkan persentase lemak abdomen se-
banyak 1.50% dari bobot hidup pada ayam jantan, sedangkan
pada ayam betina dihasilkan sebanyak 1,99%, yang mana ayam
dipelihara selama delapan minggu. Apabila ransum starter/
finisher diberikan dengan tingkat energi metabolis yang
tinggi yaitu 3306 Kkal per kg/3372 Kkal per kg, maka akan
dihasilkan persentase bobot lemak abdomen yang tinggi pula
yaitu masing-masing 2.19% untuk ayam jantan dan 2.60% untuk
betina.

Menurut Arafa et al. (1983), pembatasan kandungan
energl ransum selama periode "finisher" mengakibatkan pe-
nurunan rata-rata bobot lemak abdomen tanpa mengurangi
efisiensi makanan, tetapi akan menurunkan bobot badan
akhir,

Kubena et al. (1974) melaporkan bahwa pemberian ran-
sum starter (0 sampai 4 minggu) dengan kandungan protein/
energi metabolis sebesar 23%/3306 Kkal per kg, dikombinasi-
kan dengan ransum finisher (umur lebih dari 4 minggu) de-
ngan kandungan protein/energi metabolis sebesar 21%/3372
Kkal per kg, maka diperoleh hasil yaitu baik pada jantan
maupun betina terjadi peningkatan bobot badan dan jumlah
total lemak abdomen dengan meningkatnya umur. Namun pada
umur 7 dan 8 minggu tidak terdapat perbedaan yang nyata

terhadap persentase bobot lemak abdomen, tetapi pada umur
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sembilan minggu persentase bobot lepak abdomen lebih
tinggi pada ayam betina, Juga dilaporkannya bahuwa pada
temperatur 21°¢ diperoleh persentase bobot lemak abdomen
nyata lebih tinggi pada ayam betina yaitu 2.04% dan pada
ayam jantan sebesar 1,56%.

Deaton gt al. (1974) menyatakan bahwa ayam pedaging
akan menghasilkan persentase lemak abdomen dalam jumlah
yang lebih besar apabila dipelihara dengan sistim "cage®
daripada sistim lantai.

Menurut Wilson et al, (1983), protamone sangat efek-
tif menurunkan persentase lemak abdomen, dimana penurun-
an nyata terjadi pada tingkat pemberian 100 mg per kg se~
besar 12% dan pada tingkat pemberian 200 mg per kg akan

menurunkan bobot lemak abdomen sebesar 26%.,

Protein dan Kebutuhan Protein Bagi Ayam Pedaging

Protein merupakan struktur yang sangat penting untuk
Jaringan lunak didalam tubuh hewan seperti urat daging,
tenunan pengikat, kolagen, kulit, rambut, kuku dan di-.
dalam tubuh ayam untuk bulu, kuku dan bagian tanduk dari
paruh (Wahju, 1978).

Protein terdiri dari bermacam-macam golongan makro-
molekul yang heterogen dan merupakan turunan dari poli-
peptida dengan berat molekul tinggi, Secara kimia, dapat
dibedakan antara protein sederhana vyang hanya terdiri

dari pelipeptida; dan protein kompleks yang mengandung
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zat-zat tambahan.seperti hem, karbohidrat, lipid, atau
asam nukleat (Harper et al., 1979),

Protein adalah esensial bagi kehidupan karenq zat
tersebut merupakan Protoplasma aktif dalam sel tubuh,
Fungsi protein dalam tubuh yaitu : (1). memperbaiki
Jaringan, (2). pertumbuhan jaringan baru, (3). meta-
bolisme (deaminasi) untuk energi, (4). metabolisme ke
dalam zat-zat vital dalam fungsi tubun, (5), enzym-'
enzym yang esensial bagi fungsi tubuh Yang normal dan
hormon-hormon tertenty (Anggorodi, 1880),

Sugandi dan Anggorodi (1870) menyatakan bahwa untuk
menjamin agar pertumbuhan dan pergantian sel-sel yang
rusak berjalan secara normal, maka perlu adanya protein
Yang cukup dalam makanan ayam. Menurut Suroprawiro et al,
(1881), jumlah protein yang terkandung dalam makanan ayam
harus cukup banyak dan berkualitas tinggi sgsuai dengan
umur dan tujuan produksi ternpak ayam. Dan protein yang
terkandung dalam setiap ransum harus terdiri dari asam-
asam amino esensial dan non-esensial sesuai dengan ke-
butuhan hidup ayam,

Scott (1977) menyatakan bahua pratein dibutuhkan
untuk menyediakén kebutuhan asam-asam amino esensial dan ,
kecukupan nitrogen untuk sintesa asam-asanm amino non-
esensial dan kebutuhan protein dipengaruhi oleh kandung-
an energi ransum,

North (1976) mengemukakan bahwa kebutuhan protein
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yang optimum untuk periode "“starter" (0 sampai 4 minggu)
adalah 23 sampai 24% dan periode "finisher" (umur lebih
besar 4 minggu) adalah 20 sampai 21%, sedangkan kebutuhan
energl metabolisnya untuk periode M"starter" adalah 3190
sampai 3410 Kkal per kg dan untuk periode "finisher" di-
perlukan energi yang lebih tinggi., Lebih jauh dikemuka-
kannya bahwa penambahan 1% kandungan protein ransum akan
meningkatkan kebutuhan energi metabolis sebanyak 45 Kkal
per kg makanan, dan apabila kandungan energi Sangat ren-
dah didalam ransum akan dihasilkan bobot "eviscerating"
dan "ready-to-cook" yang rendah pula,

Proudfoot dan Hulan (1978) melaporkan bahwa kandung-
an protein yang tingoi (24 sampai 26%) dengan tingkat
energi metabolis yang rendah (29765 sampai 3015 Kkal/kg)
dari ransum "starter" (O sampai 7 minggu) berbentuk
"crumbles" yang dikombinasikan dengan ransum "finisher"
berbentuk "pellet" dengan tingkat protein 14 sampai 16%
dan tingkat energi metabolis 3175 sampai 3265 Kkal per kg
akan dihasilkan bobot badan akhir yang lebih tinggi pada
umur tujuh minggu dibandingkan dengan kombinasi yang lain.

Bermawi (1977) melaporkan bahwa ransum ayam pedaging
periode "starter" dan "finisher" dengan kandungan 24,77%
protein dan kandungan energi metabolis sebesar 2921.34
Kkal per kg makanan adalah cukup baik, tetapi untuk ran-
sum "finisher" cukup mahal karena kandungan proteinnya

cukup tingoi.
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Ensminger (1971) menyarankan, agar ransum "starterp"
mengandung 20 sampai 24% protein selama enam minggu per-
tama dan kebutuhan ini tergantung dari jumlah energi yang
dikonsumsinya. Card et al. (1979) menjelaskan bahwa
energi yang dikonsumsi mencerminkan energi yang dibutuhe
Kan untuk pertumbuhan, Wah ju (1978)h menyatakan bahuwa
ayam tidak dapat mencocokkan konsumsi energinya sacara
tepat, tetapi dapat mengkonsumsi energi sedikit lebih ba-
nyak, kalau enerqi didalap Tansum meninagkat, Mengurangi
kadar protein dari Tansum sedikit dibawazh yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan maksimum dan meningkatkan kandungan
energi didalam ransum Sampai suaty tingkat Yang mendekatl
tingkat energi yang paling tinggi, maka akan dapat me-
ningkatkan lemak karkas seperti keadaan akhir ayam pew
daging untuk dipasarkan,

Rasil penelitian Summers &gt al. (1964) membuktikan
bahwa pertumbuhan akan meaurun- dengan meningkatnya kan-
dungan energi didalam ransum apabila kKandungan protein
rTansum lebih rendah dari 18%,

Menurut Summers (1874), tingkat energi yang rendah
atau kandungan zat-zat makanan Yang rendah didalam fan-
sSum menyebabkan meningkatnya konsumsi makanan, tetapi ti-
dak diperlukan untuk meningkatkan bobot badan atau mem-—
perbaiki efisiensi Penggunaan makanan. Card gt al, (1979)

mengemukekan bahwa ef151en51 Penggunaan makanan akan me-
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ningkat apabila kandungan energi ransum meningkat, " Efi-
siensi pénggunaan yang dimaksud adalah sejumlash kilogram
makanan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu kilogram
daging ayam (Winter dan Funk, 1980),

Sugandi dan Wahju (19789) menyatakan bahwa susunan
Tansum untuk ayam pedaging bila ditinjau hanya dari segqi
kandungan protein dan energinya, maka untuk périade
"starter" (1 Sampai B8 minggu) kandungan protein kasarnya
23 sampai 24% dan kandungan energi metabolisnya 3200 Kkal
Per kg ransum., Tidak Jauh berbeda dengan hasil peneliti-
an Olomu dan Offiong (1980) bahwa untuk daerah tropika
seperti Nigeria, kandungan protein dan energi metabolis
didalam ransum "starter! yaltu masing-masing 23% dan
2800 sampai 3000 Kkal per kg ransum. Dengan kandungan
protein dan energi metabolis pada tingkat tersebut akan
dipergleh pertambahan bobot badan dan efisiensi pPenggunag~
an makanan yang maksimum serta pengeluaran biaya makanan
yang rendah per kilogram pertambahan bobot badan. Per-
formans yang baik diperoleh apabila perubahan pemberian
ransum "starter" kepada ransum "finisher® dilakukan pada

umur 5 atau B'minggu selama 9 minggu penelitian,

Mineral “odium, Kelenjar Tiroid dan Hormon Tiroksin

Berbagai macam zat kimia organik dan anorganik yang
terlibat dalam berbagai reaksi kaompleks anabolisme dan

katabolisme yang terjadi selama pertumbuhan hewan yang
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normal (Scott, 1977). Menurut Anggorodi (1879), mineral
anorganik mempunyai peranan penting dalam makanan ternak,
dan zat-zat mineral merupakan lebih kurang 3 sampai 5%
dari tubuh hewan. Zat-zat mineral tersebut harus disedia-
kan dalam perbandingan dan jumlah yanq cukup.,

Wahju (1878)2 menyatakan bahwa mineral diperlukan
untuk pembentukan kerangka, sebagal bagian dafi hormon,
atau sebagai aktivator enzim dan untuk mempertahankan hu-
bungan osmotik yang tepat didalam tubuh. Anggorodi (1979)
mengemukakan bahwa mineral yang berfungsi sebagai bagian
dari hormon atau enzim atau sebagai aktivator dari enzim
digolongkan dalam zat mineral mikro seperti Cobalt, Cu-
prum, Ebdium, Ferrum, Mangan, Molybdenum, Selenium dan
Zincum, Lebih lanjut dikemukakannya bahua berbagai hubunge
an penting terdapat diantara zat'mineral anorganik dan di-
antara zat-zat mineral tersebut dan Vitamin, asam-asam
amino dan zat-zat makanan lainnya,

Mougin dan Sauveur (1877) menyatakan bahwa mineral
sangat penting dalam homeostasis, yang mana keseimbangan
asam=-basa diukur dari keseimbangan diantara berbagai mi~
neral,

Kriteria kecukupan mineral didalam makanan hubungan- f
nya dengan tingkat kebutuhan hewan yaitu: laju pertum- |
buhan, produktivitas, kualitas produksi, jumlah makanan
yang dikonsumsi per uynit produk, kondisi dari kerangka,

keadaan umum kesehatan serta beberapa sifat parameter
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biokimia individu (Georgievskii et al., 1982), Dikemuka-
kannya pula bahwa pengaturan metabolisme mineral pada
unggas oleh kelenjar endokrin diantaranya melibatkan hor-
mon hypofisa, kelenjar tiroid dan paratiroid, "ultimobran-
chial bodies", kelenjar kelamin dan kelenjer adrenal, dan
berbagai kelenjar endokrin saling berinteraksi dengan fak-
tor lain (seperti vitemin D) sehingga pengontrolan metaboe
lisme mineral pada semua tingkat efektif didalam saluran
pencernaan, cairan ekstra sel, dalam jaringan dan argan
ekskresi,

Mineral yodium adalah mineral yang sangat esensial
untuk pembentukan hormon tiroksin didalam kelenjar tiroid
(Underwood, 1962; Maynard dan Loosli, 1856 dan
Scott et al., 1976),

Scott et al. (1876) mengemukakan bahwa fungsi meta-
bolis dari hormon tiroksin antara lain: {a), mengontrol
laju metabolisme energi atau tinokat oksidasi dari seluruh
sel (efek kalorigenik), (b). mempengaruhi pertumbuhan
fisik dan mental serta diferensiasi atau perkembangan dari
Jaringan, (c). mempengaruhi fungsi neuromuskular, (d),
mempengaruhi kelenjar endokrin yang lain terutama hypofisa
dan gonad, (e). mempengaruhi "circulatory dinamics®,

(f). mempengaruhi metabolisme zat—zat makanan termasuk
berbagai mineral dan vitamin, h

Hormon tiroksin adalah asam amino yang mengandung
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vodium dalam bentuk protein tiroglobulin., Diidotirosin
juga terdapat didalam struktur protein tiroglobulin

(Maynard dan Loosli, 1856).

Harper gt al, (1979) memberikan skema pembentukan

hormon tiroksin seperti pada ITlustrasi 1.

Yodium dalam ransum Kelenjar Tiroid
1~ | Tirotropin_ I—s! 1™ Tirutropirri [IDJ
? Peroksidase
ITir, I, Tir.
| . ” TGB TGE
Divadinasi |7 '
Jaringan
1 TirotropinT Enzim
Kopeling
Konyugat
emp edy
1
T\ ' I 3Tn.i Ia.rn
] roe
I4Tn Iqui Tirotropin
Terikat bebas Proteass

Ilustrasi 1.

Skema Pembentukan Hormon Tiroksin



21

Kebutuhan Mineral Yodium

Pertumbuhan maksimum dan efisiensi penggunaan makanan
tercapai apabila ransum cukup kandungan energinya dan ada-~
nya keseimbangan yang tepat antara asam-asam amino esensial
vitamin dan mineral (Scott, 1977),

Baelum (1963) menyatakan bahwa laju pertumbuhan dan
konversi makanan sangat dipengaruhi oleh komposisl mineral
didalam ransum,

Menurut Georgievskii et al. (1982), kebutuhan mineral
adalah sejumlah mineral yang diberikan yang dapat menjamin
pemanfaatan zat-zat makanan secares baik dan hasil produksi
yang optimal diperoleh apabila terdapat keseimbangan zat-
zat makanan didalam ransum,

Rogler dan Parker (1978) melaporkan bahua laju per-
tumbuhan anak ayam nyata tidak baik pada tingkat pemberian
yodium sebanyak 15 ppb dibandingkan dengan tingkat pemberi-
an 75, 150 dan 250 ppb. Bobot kelenjar tiroid lebih besar
pada tingkat wodium ransum yang rendah (15 ppb), tetapi
besar peningkatannya lebih tinggi pada suhuy 21°C daripada
suhu 3292, Untuk menjamin ukuran kelenjar tircid Yang nore
mal, maka kebutuhan mineral .odium lebih besar dari 75 ppb,
tetapi tidak lebih besar dari 150 ppb pada suhu Zlnc, Se-
dangkan pada tingkat 75 ppb sudah cukup untuk menjamin ben-
tuk kelenjar tircid pada suhu 32°C,

Hasil penelitian Creek et al. (1954) membuktikan
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bahwa kandungan yodium ransum sebanyak 75 ppb sudah cukup
untuk pertumbuhan optimum sampai umur delapan minggu, te-
tapi jumlah yang diperlukan untuk jaringan kelenjar tiroid
yang normal lebih tinggi dari tingkat terssbut. Hal mana
kKandungan yodium ransum lebih besar dari 300 ppb sedikit
menunjukkan gejala abnormalitas, sedangkan pada tingkat
yang lebih rendah darl 50 ppb tidak ekan mendukung per-
tumbuhan yang normal. Menurut Godfrey et al., (1953), ke-
butuhan vodium untuk pertumbuhan anak ayam berkisar antara
0.03 ppm dan 0.15 ppm,

Hasil penelitian Wilgus dan Gassner (1948) membukti-
kan bahwa ayam masih toleran terhadap yodium anorganik se-
kurang-kurangnya 227 mg per pon makanan selama enam minggu
pertama dan sekurang-kurangnya 82 mg per pon makanan mulai
umur enam minggu sampal dewasa kelamin dan pericde ber-
telur,

Kekurangan mineral yodium didalam Tansum ayam akan
mengakibatkan pembesaran dari kelenjar tircid atau disebut
gondok (gpiter) (Cole dan Ronning, 1974; Wahju, 1978 dan
Card et al., 1978). Hixson dan Rosner (1857) menyatakan
bahwa pada tingkat 0.27 mg per pon makanan atau kira-kira
sebesar 0,594 ppm dari mineral yodium dalam bentuk "calcium
iodate" ekivalen terhadap "potassium iodate untuk mencegah
goiter sampai umur enam minggu., Menurut Georgievskii et al,
(1982), kebutuhan mineral Yodium pada ayam dapat meningkat

jika bahan makanan mengandung goitrogen (methimazole dan
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methylthicuracil) atau jika makanan mengandung kalsium,
garam dapur, flourine atau arsenik dalam konsentrasi
tinggi., Lebih jauh dikemukakannya bahwa konsentrasi
vodium seban?ak %5 ug per kg ransum cukup untuk pertumbuh-
an maksimum anak ayam, tetapi pada tingkat 300 sampai 500
ug per kg ransum adalah dibutuhkan untuk menjamin struke
tur jaringan kelenjar tiroid yang normal.

Protamone (casein yang diberi Yodium) adaiah zat
yang mempunyai aktivitas tiroksin, dan apabila diberikan
dalam jumlah kecil pada hewan muda maka akan'mempercapat
laju pertumbuhan (Anggorodi, 1978)., Hasil penelitian
Mellen dan Hill (1953) membuktikan bahwa pemberian pro-
tamone (thyroaktive iodinated casein) sebanyak 0.02% die
dalam ransum akan memberikan efek yang tidak nyata ter-
hadap pertumbuhan, tetapi akan menekan pembesaran dari
kelenjar tiroid pada ayam jantan hasil persilangan Barred
Plymouth Rock dengan Rhode Island Red sampail umur enam
minggu. Wilson et al., (1983) melaporkan bahwa pemberian
protamone yang tinggi (200 mg per kg) didalam ransum
"starter" (23% protein dan 3050 Kkal per kg), sedangkan
ransum "finishernya" (20% protein dan 3170 Kkal per kg
energi metabolis) maka nyata (P {+05) menurunkan bobet
badan paga umur tujuh minggu. Menurunnya konversi makan-
an apabila pemberian protamone melebihi dosis 400 mg per

kg makanan,

Georgievskii et al. (1982) menjelaskan bahuwa kelebihan/
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kekurangan mineral yodium mengakibatkan 9angguan per-
tumbuhan dan Perkembangan daripada anak ayam, Uefisiensi
mineral vodium akan mengakibatkan daging mengandung banyak
air dan kandungan proteinnya rendah, -. Kriteria dari kg
cukupan miheral yodium didalam Tansum unggas adalah pPEere
tambahan babot badan, konsumsi makanan, kandungan odium
dari telur (optimum 1pQ sampai 15 mg), daya hidup dari
analk ayam, Perkembangan dari alat kelamin sekunder dan

struktur normal dari kelenjar tiroid, Menurut Anggorodi

daripada suhu 74 sampai 88%F. Stahl dan Turner (1951)
menyatakan bahug TSR menurun 58.3% dari musim dingin ke
Mmusim panas pada strain tipe berat pada Jantan maupun
betina dari ayam New Hampshire, sedangkam,pada-strain ke

cil menurun ‘sebany gk 41.6% pada musinp Panas, Hasil peg-
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131 lebih cepat

70% maka akan kehilangan (disekresikan) I
dari kelenjar tiroid, bobot kelenjar tiroid lebih kecil
dan bobot badan lebih rendah daripada ayam yang dipeli-
hara dibawah temperatur 55°F dengan kelembaban 70%. Juga
diperoleh bahwa antara bobot badan dengan kelenjar tirocid
nyata (P ¢ .01) menunjukkan korelasi positif,

Hasil penelitian Leung et al. (1981) membuktikan
bahwa pemberian T (3,5,3'-triiodothyranine) atau T,
(tiroksin) pada tingkat 5 ppm dan 25 ppm memberikan per-
tambahan bobot badan, efisiensi makanan yang kurang baik
dibandingkan dengan kontrol pada umur empat minggu dari
ayam jantan. Pada akhir minggu kedua, I3 lebih aktif dari
pada Tﬂ terhadap penurunan laju pertumbuhan dan 13 mempu-
ﬁyai umpan balik negatif terhadap T, plasma.

Menurut Harper et al. (1979), tirosin adalah prazat
langsung dari hormon tiroksin (tirosin yang diyodinasi),
Sanford gt al., (1954) menjelaskan bahwa pemberian tirosin
yang tinggi (5, 7.5 dan 10%) didalam ransum, maka akan
menunjukkan gejala pertumbuhan dan pertumbuhan bulu yang
tidak normal, tetapi anak ayam akan menunjukkan pertumbuhe-
an yang lebih baik apabila kandungan tirosin yang tinggi

didalam ransum diimbangi dengan penambahan vitamin C.




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bagian Ternak Unggas,
Departemen Ilmu Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, In-
Institut Pertanian Bogor, selama delapan minggu sejak tang-

© gal 24 Februari 1984 sampai dengan tanggal 20 April 1984,

Bahan dan Cara Penelitian

Sebagai bahan penelitian dipergunakan anak ayam strain
"arbor Acres (CP, 707)" umur sehari tanpa dibedakan jenis
kelaminnya sebanyak 270 ekor, yang berasal dari perusahaan
pembibitan ayam PT, Charoen Pckphan Jaya Farm, Jakarta,

Anak ayam tersebut dipelihara didalam kKandang berlan-
tai litter dari sekam berukuran 1 X 1 X 0.8 meter, Pada
masing-masing kandang disediakan satu tempat makanan dan
satu tempat minuman dengan ukuran dan bentuk sedemikian ru-
pa sehingga tiap ekor ayam mendapat kesempatan yang sama
untuk makan dan minum,

Ransum yang diberikan selama penelitian adalah terdiri
dari sembilan macam kombinasi ransum perlakuan, yang mengan-
dung tingkat protein dan mineral Yodium yang berbeda. Ran~
Sum yang digunakan dengan mencampur sendiri dan susunan ran-
sum basal disajikan pada Tabel 1, Komposisi kimia bahan ma-
kanan untuk formulasi ransum berdasarkan rekomendasi dari
Scott (1976). Adapun pemberian makanan dan minuman dilaky-—

kan ad libitum sebanyak tiga kali éehari.
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Tabel 1. Susunan Hahan Makanan dari Ransum Basal
yang Digunakan dalam Penelitian

Susunan Bahan Ransum Basal Ransum Basal Ransum Basal
Makanan 1l 2 3
Jagung Kkuning 71,00 62,00 1.50
Dedak halus 4,75 2.00 1,00
Bungkil kelapa 4,50 4,00 1l.00
Bungkil kedele 7.00 8,75 24,40
Tepung ikan "Menhaden™® 8.00 17.50 17.60
Minyak barco 3.00 3,00 4,00
Tepung kerang 1,25 1,25 0.40
Kalsium karbonat G.50 g.50 0.10
Jumlan 160,00 100,00 100,00
Protein (%) 15.01 20,07 25,07

Energi Mstabolis 3200,63
(Kkal/kg) 3189,00 3199,89

Untuk menambah kebutuhan vitamin, asam~asam amino ’
dan "trace mineral" bukap yodium maka diberikan Vitabro
melalui air minum.

Untuk mengetahui temperatur harian kandang maka pada
masing-masing unit kandang dipasang satu buah termometer
dinding, sedangkan termometer maksimum dan minimum dipa-
Sang pada setiap ruangan secara bergilir setiap sehari

sekali pada sore hari,
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Selama pertumbuhan bulu anak ayam belum sempurna, ma-
ka mulai hari pertama sampai hari ke 14 dipasang satu buah
lampu pijar berkekuatan 40 watt pada setiap unit kandang
sebagal panas induk buatan, setelah itu dalam satu Tuangan
hanya disediakan satu buah lampu pijar sebagai penerangan
pada waktu malam hari,

Pencegahan penyakit ND (New Castle Disease) dilakukan
vaksinasi dengan vaksin strain La Sota yang diperoleh dari
Bagian Virologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Perta-
nian Bogor, Vaksinasi pertama dan kedua masing-masing di-
lakukan pada umur empat hari dan umur dua minggu dengan ca-
ra tetes mata/tetes hidung, sedangkan vaksinasi ketiga di-
lakukan pada umur enam minggu dengan cara tusuk daging,
Pencegahan penyakit koksidiosis dilakukan dengan pemberian
Noxal melalui air minum mulai hari ke 12 (dua hari ber-
turut-turut kemudian diistirahatkan selama tiga hari dan
seterusnya) sampai umur enam minggu, Sebelum dan sesudah
vaksinasi/penimbangan diberikan Dodecal melalui air minum
untuk mencegah cekaman. Sebelum penelitian dilakukan , baw-
ik kandang maupun peralatan dibersihkan dan dihapushamakan.

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 3 X 3
dengan Rancangan Acak Lengkap. Sejumlah 270 ekor anak ayam
ditempatkan ke dalam 27 unit kandang percobaan atau kepadat-
an 10 ekor per m2. Penempatan ransum perlakuan dan anak

ayam ke dalam unit kandang percobaan dilakukan secara acak,
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Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kall dan se-
tiap ulangan terdiri dari 10 ekor anak ayam,

Sebagal faktor P adalah kandungsan protein ransum yang
terdiri dari tiga taraf yaitu:

P, = ransum starter dengan kandungan protein 15%.
P, = ransum starter dengan kandungan protein 20%,
P3 = Transum starter dengan kandungan protein 25%,

Sebagal faktor I adalah tingkat penambahan mineral
yodium (dalam bentuk KI) didalam ransum basal vang terdiri
dari tiga taraf yaitu:

Il = penambahan 0 ppb mineral vodium didalam ransum;
12 = penambahan 150 ppb mineral yodium didalam ransum,
13 = penambahan 300 ppb mineral vodium didalam ransum,

Model rancangan percobaan yang digunakan adalah sea-
bagail berikut:

Yig = U+ Py + I+ PI, +£k(ij)

i=1, 2, 3
=1, 2, 3
k =1, 2, 3
Yijk = variabel respon karens pengaruh bersama taraf keei
Protein ransum dan taraf ke-j penambahan mineral
Yodium ke dalam ransum pada ulangan ke-k,
U = rata-rata umum
Pi ®# pengaruh sebenarnya dari kandungan ﬁrotein ransum

taraf ke-~i,
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I, = pengaruh sebenarnya dari tingkat penambahan mine-
ral vodium taraf ka-7j,

PI = pengaruh interaksi antara kandungan protein ransum

i
: taraf ke-i dengan tingkat penambshan mineral
vodium taraf ke-j.
C;k(ij) = pengaruh dari unit eksperimen ke-k didalam kombi-
nasl perlakuan (ij) atau pengaruh sisa (galat),

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot.
badan, bobot karkas, babot irisan komersial karkas, bobot
lemak abdominal dan bobot kelenjar tircid. Untuk mendapagt-
kan data tersebut, maka dari setiap unit kandang/ulangan
dari setiap perlakuan diambil dua ekor ayam secara acak
untuk dilakukan pemotongan. Yang dimaksud dengan peubah
tersebut diatas adalah sebagal berikut:

l, Bobot badan yaitu penimbangan ayam aabelum dipotong
dan dicatat sebagai data bobot badan,

2. Bobot karkas yaitu bobot bagian tubuh ayam tanpa bulu,
darah, Kkepala dan jeroan kecuali giblet (jantung, hati
dan rempela),

3. Irisan komersial karkas yaitu terdiri dari leher, sayap

dada, punggung, paha dan betis (drumstick).

Yang dimaksud potongan~-potongan tersabut adalah:

a. Irisan leher yaituy badian karkas yang dipotong
mulai dari ruas pertama cervical vertebrae sampai

ruas terakhir (ruas ke 13 atau ke 14),
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b. Irisan sayap yaitu bagian karkas yang dipotong pa-
da persendlan tulang pangkal sayap {(humerus),

€, Irisan dada yaitu bagian karkas yang dipotong pada
persendian rusuk sampal pertautan taju tulang beli-
kat (coracoid) dan clavicula dengan leher,

d. Irisan punggung yaitu bagian karkas yang dipotong
pada persendian rusuk, pertautan Scapula dengan
humerus dan coracoid serta persendian pangkal paha,

€. Irlsan paha yaitu bagian karkas yang dipotong pada
batas persendian tulang paha (femur).

f. Irisan betis yaitu bagian karkas yang dipotong pada
batas persendian tulang Kering (tibia) yaitu pada
bagian tuberositas tibiae dan bagian tarsal dari
tibia,

4, Bobot lemak abdominal yaitu bobot lemak Yyang diambil
dari seluruh lemak Yang mengelilingi rempela dan seke-
liling kloaka,

5. Bobot kelenjar tiroid yaitu kelenjar yang terletak di-
sebelah kiri dan kanan trachea,

Semua data dari peubah tersebut diatas dinyatakan
dalam persen terhadap baobat hidup, Untuk mengetahui penga-
ruh perlakuan terhadap peubah yang diamati, maka data yang
diperoleh dianalisa dengan Analisis Sldlk Ragam (Steel &
Torrie, 1980), Perbedaan antar Perlakuan dilakukan Uit

Jarak Duncan, sedangkan untuk mengetahuyi respon perlakuan



32

apakah bersifat linier atau kuadratik, maka dilakukan Uji

Polingmial Orthogonal,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Kimia Ransum Penelitian

Hasil perhitungan Kemposisi kimia ransum yang diguna-
kan selama penelitian disajikan pada Tabel 2, sedangkan
pada Tabel 3 disajikan komposisi kimia ransum hasil analisa
laboratorium {analisa proksimat),

Tabel 2, Komposisi Kimia Ransum Penelitian Berdasar~
kan Hasil Perhitungan

Zat Makanan Ransum Basal Ransum Basal Ransum Basal
1 2 3

Energi Metabolis

(Kkal/kg) 3200,63 3199,00 3199,89
Protein (%) 15,01 20,07 25,07
Cystin (%) 0.28 0,37 0,43
Methionin (%) 0,34 0.51 0.47
Lysin (%) c.81 1,32 1.71
Tirosin (%) 0.56 0.71 0,75
Phenilalanin (%) 0,81 1,086 1.31
Ca (%) 1.19 1,62 1.17
P (%) 0.56 0,80 0.83

Pada Tabel 2 dan Tabel 3 terlihat bahwa komposisi kimia
Tansum penelitian berdasarkan perhitungan hasilnya sedikit
berbeda dengan hasil analisa proksimat terutama kandungan

protein ransum, Berdasarkan perhitungan kandungan protein
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untuk ransum basal 1 (satu) 0.56% lebih rendah daripada

hasil analisa proksimat, sedangkan untuk ransum basal 3

(tiga) kandungan proteinnya 1,40% lebih tinggl daripada

hasil analisa proksimat, Perbedaan tersebut mungkin di-

akibatkan oleh karena beragamnya komposisi kimia bahan ma=~

kanan yang digumakan untuk formulasi ransum,

Tabel 3,

Komposisi Kimia Ransum Penelitian Berdasar-
kan Hasil Analisa Proksimat

Zat Makanan

Ransum Basal Ransum basal Ransum Basal

(%) 1 2 3
Kadaxr air 12,38 11,92 12.11
Abu G.64 8.64 8,02
Protein Kasar 15.56 20,02 23,60
Serat Kasar 4.88 5,11 9422
Lemak 5.88 6,12 5,71
BETN 34,65 48,19 45,34
Ca 1.34 1.93 1,47
P 0.58 0.74 0,78

Keadaan Suhu Kandang

Jelama penelitian dilakukan pengukuran suhu pada ma-

sing-masing unit kandang percobaan setiap hari. Data rata-

an dan kisaran suhu tiap minggu didalam unit kandang per-
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percobaan disajikan pada Tabel 4,

Tabel 4, Rataan dan Kisaran Suhu Setiap Minggu di-
dalam Kandang Selama 8 Minggu Penelitian

Minggu ke Rataan Suhu (9C) Kisaran Suhu (°C)
I 26,79 24,50 - 29,08
I1 26,52 24,50 - 28,36
IIZ 27,03 24,78 - 29,36
IV 28.06 25,35 ~ 30,71
') 28,13 25,36 - 30,71
VI 27.87 25,20 - 30,86
VII 27.81 24,90 - 31,00
VIIX 28.00 25,57 - 30,43

Dalam pemeliharaan ayam pedaging, suhu lingkungan pen-
ting mendapatkan perhatian karena merupakan salah satu
faktor yang turut mempengaruhi proses biologis didalam
tubuh ayam pedaging.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa rataan suhu didalam kan-
dang percobaan adalah sebesar 27,33°C dan dengan kisaran
suhu antara 24,50 -~ 31,00°C. Ratsan suhu lingkungan sela-
ma penelitian ini cukup tinggi jika dibandingkan dengan
suhu yang ideal yang sebenarnya dibutuhkan untuk menampil-
kan pertumbuhannya yang maksimum, Menurut Ensminger (1971),

suhu yang optimum untuk pemeliharaan ayam pedaging adalah



36

sekitar 23,9°C, Riece dan Deaton (1971) melaporkan bahwa
suhu lingkungan yang optimum untuk pertumbuhan ayam peda-
ging adalah 21°C. Menurut Suroprawiro et al, (1980),

suhu yang ideal untuk lingkungan pemeliharaan ayam adalah
antara 13 sampai 21°C, sedangkan suhu diatas 21°C menyebabe
kan napsu makan mulai menurun sehingga harus disesuaikan
lagi susunan ransum yang bergizi lebih tinggi agar kebutuh-
an zat-zat makanan yang diperlukan ayam masih tercukupi
dengan berkurangnya ransum yang dimakan, Reece dan Lott
(1982) melaporkan bzhua pada suhu lingkungan yang dingin
dibandingkan dengan suhu termonetral (21.105), maka panas
yang dihasilkan lebih tinggi, sebagai indikasi bahwa lebih

banyak panas yang dibutuhkan untuk meningkatkan suhu tubuh,

Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Rersentase Hobot Karkas

Didalam pemeliharaan ayam pedaging maka produksi kare
kas merupakan k;iteria penting untuk menilai efisien atau
tidak efisiennya seekor ayam mengubah makanan menjadi da-
ging., Namun demikian faktor makanan bukanlah satu-satunya
faktor yang mempengaruhi dari pada produksi karkas ayam
pedaging,

Pada Tabel 5§ disajikan pengaruh kandungan protein
ransum dan penambahan mineral yodium terhadap rataan per-

sentase bobot karkas,
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Tabel 5. Rataan Persentase Bobot Karkas per Ekor pa-
da Umur 8 Minggu dari Semua Perlakuan

Tingkat Penambahan Yodium {ppb)

Tingkat Protein Rataan
Ransum (%) 8] 150 300
15 72,62 72,51 72042 72,522
20 74.33  74.70 76. 24 75.09°
25 78,23 72.16 75. 31 75.01°
Rataan 74,84  73,12% 74,66°

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat 5% ..

Hasil pengujian Analisis Sidik Ragam menunjukkan bahuwa
hanya tingkat protein ransum Yang berpengaruh nyata
(P {0.05) terhadap persentase bobot karkas, Pada Tabel 5
terlihat bahwa meningkatnya kandungan protein ransum, ﬁaka
dihasilkan rataan persentase bobot karkas yang lebih tingoi,
yang mana pada tingkat 15% protein ransum dihasilkan rata-
an persentase bobot karkas nyata (P( 0,05) lebih rendah .
daripada rataan persentase bobot karkas pada tingkat 20%
dan 25% protein ransum (Ilustrasi 2), Hal ini berarti bah-
wa pada tingkat 15% protein ransum secara biologis ayam ti-
gak mampu mencapail perfumbuhan yang maksimum karena rendah-
nya konsumsi protein, Mengingat suhu lingkungan selama
penelitian cukup tinggl mengakibatkan menurunnya konsumsi

ransum, sehingga rendah pula konsumsi protein dari ransum
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yang kandungan proteinnya rendah., Sesuai dengan pendapat
Arafa et al, (1983) bahwa apabila pertambahan bobot badan

{ pertumbuhan) menurun, maka mengakibatkan menurunnya bobot
karkas, Hasil penelitian Pesti (1983) membuktikan bahwa
ayam pedaging yang menerima ransum dengan tingkat 18% pro-
tein, maka bobot badannya nyata lebih rendah daripada ayam
yang menerima ransum dengan kandungan protein 22% atau 26%,
Jackson et al, (1982) menyatakan bahwa bobot badan dan efi-.
siensi makanan meningkat dengan meningkatnya kandungan pro-
tein dan energi didalam ransum dan interaksinya nyata mem=
pengaruhi bobot badan pada umur 48 hari, hal mana memberi-
kan pengaruh yang kurang baik dengan meningkatnya kandungan
energi untuk kandungan protein ransum 16%. Dalanm penelitian
inl rataan persentase bobot karkas yang dihasilkan sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Jull {1960) yaitu berkisar
antara 66 sampai 76%,

Pada Tabel § terlihat bahwa penambahan mineral yodium
tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap rataan per-
sentase bobot karkas apabila dibandingkan dengan rataan per-
sentase bobot karkas pada tanpa penambahan mineral Yodium
didalam ransum dan secara uji statistik tidak berbeda nyata,
fal ind menun jukkan bahwa kandungan MoOium ransum basal su-
dah cukup untuk pertumbuhan ayam Yang normal, namun karena
tidak ada interaksi yang nyata antara " tingkat protein
ransum dengan tingkat penambahan mineral vodium sehingga

tidak dapat dijelaskan bahuwa pada tingkat mana penambahan
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mineral wvodium secara biologis dapat memberikan efisiensi
penggunaan protein dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan.
Georgievskii et al, (1982) menyatakan bahwa konsentrasi
yodium sebanyak 75 ppb sudah cukup untuk pertumbuhan maksi-
mum anak ayam, tetapi pada tingkat 300 sampai 500 ppb ada-
lah dibutuhkan untuk menjamin struktu; Jjaringan kelenjar

tiroid yang normal,

Hubungan antara Tingkat Protein Ransum dengan Rataan
Persentase Bohot karkas

Hubungan antara tingkat protein ransum dengan rataan
persentase bobot karkas digambarkan pada Ilustrasi 4,

Hasil Uji Polinomial Orthogonal menun jukkan bahwa hu-
bungan antara tingkat protein ransum dengan rataan persen-
tase bobot karkas adalah nyata (P { 0,05) bersifat linier

‘positif, dengan model persamaan regresi linier ssbagai ber-

ikut:
Y = 69,2131 + 0,2497X
dimana:
Y = Persentase bobot karkas
X = Tingkat protein ransum (%)

Koefisien korelasi (r) = 0,85,

Dari model persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan
bahwa antara tingkat protein ransum dengan rataan persen-
tase bobot karkas terdapat hubungan korelasi positif, yang
berarti bahwa peningkatan 1% kandungan protein ransum akap

meningkatkan persentase karkas secara proporsional sebesar
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0,2497%. Melihat koefisien korelasi yang cukup tingagi,

hal ini berarti tingkat protein ransum mempunyal hubungan
yang cukup erat secara linier dengan persentase bsbot kar-
kas. Secara kasar persamaan tersebut dapat digunakan untuk
menduga persentase bobot karkas berdasarkan nilai kandungan
protein ransum. Selain faktor makanan, faktor lain yang
mempengaruhl produksi daging karkas adalah umur, jenis ke~
lamin, strain, tatalaksana dan penyakit (Moran, 1977).
Menurut Moram dan Orr (1970), umur muda akan menghasilkan
persentase bobot karkas lebih tinggi daripada umur tua dan
ayam jantan akan menghasilkan persentase bobot karkas yang
lebih tinggi daripada ayam betina,

Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase
Bobot Irisan Leher

Data rataan persentase bobot irisan leher dari semua
perlakuan disajikan pada Tabel 6,

Hasil pengujian Analisis Sidik Ragam menunjukkan bahuwa
baik tingkat protein ransum, tingkat penambahan mineral
yodium maupun interaksi antara tingkat protein ransum de-
ngan tingkat penambahan mineral Yodium tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase bobot irisan leher,

Pada Tabel 6 terlihat bahua tingkat protein ransum
tidak menghasilkan perbedaan yang nyata terhadap rataan
persentase bobot irisan leher, Demikian juga untuk tingkat
penambahan mineral wodium, walaupun penambahan mineral

yodium cendrung meningkatkan rataan persentase bobot irisan
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Tabel 8, Rataan Persentase Bobot Irisan Leher per
Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Per-
lakuan

i Todi b
Tingkat Protein Jingkat Penambahan Yodium (ppb)

Rataan
Ransum (%) 0 150 300
15 2,73 2.84 2.84 2.802
20 2,67 2.58 2,72 2.662
25 2.68 2.72 2.75 2,702
Rataan 2,692 2,718 2,772

Keterangan : huruf yang sama menun jukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat 5%.~ . .

leher, tetapi peningkatannya kecil sekali dan tidak berbe-

da nyata secara uji statistik (Ilustrasi 5 dan 6).

Pengaruh Perlakuan terhadap Ratasan Persentase
Bobot Irisan Sayap

Data rataan persentase bobot irisan sayap disajikan
pada Tabel 7.

Hasil pengujian Analisis Sidik Ragam menunjukkan bah-
wa tingkat protein ransum dan interaksi antara tingkat pro-~
tein ransum dengan tingkat penambahan mineral ydoium ber-
pengaruh nyata (P (D.DS) terhadap persentase bobot irisan
sayap, tetapi tingkat penambahan mineral yodium tidak nyata
pengaruhnya. Hasil Uji Interaksi menun jukkan bahwa untuk
tingkat protein ransum 25% dengan tanpa penambahan mineral
vodium diperoleh rataan persentase bobpt irisan savyap

sangat nyata (P{0,01) lebih tinggi daripada rataan
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FTabel 7, Rataan Persentase Bobot Irisan Sayap per
Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Perlakuan

Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Tingkat Pratein Rataan
Ransum (%) 0 150 300
15 8.31 8,37 8,12 8,272
20 8.29 8,50 8.11 8. 302
25 8.13 8.18 B.58 8.63"
Rataan 8.24% 8,352 8,272

Keterangan ! huruf yang sama menunjukkan tidak berbada nya-
ta pada tingkat B9, . . ,

persentase bobot irisan sayap untuk tingkat protein ransum
25% dengan penambahan mineral yodium sebanyak 150 ppb.

Hal ini berarti bahuwa penambahan mineral yodium sebanyak
150 ppb didalam ransum yang kandungan proteinnya tinggi
kurang menguntungkan daripada tanpa penambahan mineral
yodium. Penambahan mineral iodium sebanyak 150 ppb ke da-
lam ransum basal dengan tingkat 25% protein mungkin cukup
tinggi untuk daerah tropis seperti Indonesia, sehingga
Proses metabolisme protein untuk pertumbuhan jaringan agak
terganggu., Sebagaimana dikemukakan oleh Soeharto (1980)
bahwa pada konsentrasi yang sedang tiroksin menun jukkan
efekk anabolik, sintesa RNA dan protein bertambah baik kare-
na tiroksin merangsang semua enzim dengan proses oksidasi
didalam jaringan, Sebaliknya pada konsentrasi yang tinggi

tiroksin tiroksin justru:menghambat sintesa protein
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sehingga terjadi keseimbangan nitrogen negatif. Pada kon-
sentrasi yang sangat tinggi, tiroksin aapat menimbulkan
"uncoupling! pada proses fosforilasi oksidatif, sehingga
penyimpanan energi sebagai ATP berkurang dan pembentukan
panas bertambah,

Hasil Uji Interaksi juga menunjukkan bahwa ransum ba-
sal dengan kandungan 20% protein dan tanpa penambahan mine-
ral odium diperoleh rataan persentase bobot irisan sayap
sangat nyata (P 0,01) lebih rendah daripada rataan persen=
tase bobot irisan sayap pada tingkat 25% protein ransum dan
tanpa penambahan mineral yodium, Hal ihi dapat dijelaskan
bahwa kemungkinan secara biologis pada tingkat 25% protein
ransum dihasilkan pertumbuhan yang lebih baik, sehingga di-
hasilkan rataan persentase bobot irisan Sayap yang lebih
tinggi, Pada Tabel 7 terlihat bahuwa meningkatnya kandung—_
an protein ransum cendrung meningkatkan rataan persentase
bobot irisan sayap, yang mana pada tingkat 25% protein ran-
sum dihasilkan rataan persentase bobot irisan sayap nyate
(P{ 0.05) lebih tinggi daripada rataan persentase bobot .
irisan sayab pada tingkat 15% dan 20% protein ransum,
Walaupun tingkat penambahain mineral Modium tidak menghasil-
kan perbedaan yang nyata terhadap rataan persentase bobot
irisan sayap, tetapi dengan meningkatnya penambahan mine-
ral yodium sampai batas 300 ppb cendrung menurunkan rataan

persentase bobot irisan sayap (Ilustrasi 7 dan 8),
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Ilustrasi B8, Pengaruh Tingkat Penambahan yodium

terhadap Rataan Persentase Bobot
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Pengaruh Interaksi antara Tingkat Protein Ransum dengan
Tingkat Penambahan Mineral Yodium terhadap
Persentase Bobot Irisan Sayap

Hesil Uji Polinamial Orthogonal menunjukkan bahwa pe-
ngaruh utama mineral yodium sangat nyata (P‘(D.Ol), inter-
" aksi tingkat protein (liniser) dengan tanpa penambahan mi-
neral yodium, pengaruh utama tingkat protein (linier) dan
pengaruh interaksi tingkat protein (kuadratik) dengan ting-
kat penambahan mineral Yodium bersisat nyata (P {0,05) ter-
hadap rataan persentase bobot irisan sayap., Secara kese-

luruhan diperoleh persamaan polinomial sebagai berikut:

Y = 5.3579 + 0.20284X) ~ 0.004156X,? + 0.03046X,, -
0.002787X,X, + 0.D0006667X, X,
dimanaz:
Y = Persentase bobot irisan sayap
X, = Tingkat protein ransum (%) iy
X, = Tingkat penambahan mineral yodium (pph)

Pengaruh Perlakuyan terhadap Rataan Persentase
Bobot Irisan Dada

Daging dada merupakan penyebaran daging yang paling
utama pada karkas ayam pedaging (Moran, 1977). Pada Tabel
8 disajikan data rataan bobot irisan dada per ekor pada
umur delapan minggu dari semua perlakuan,

Berdasarkan pengujian Analisis Sidik Ragam bahma ting-
kat protein ransum berpengaruh sangat nyata (P{D,01) ter-

hadap rataan persentase bobot irisan dada, tetapi tingkat

N
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Tabel 8. Rataan Persentase Bobet Irisan Dada per Ekar
pada Umur 8 Minggu dari Semua Perlakuan

Tingkat Penambahan “Yodium (ppb)

Tingkat Protein Rataan
Ransum (%) 0 150 300
15 15,45 15,55 16,08 15,698
20 18.01  18.34 18.46 18.27°
25 20,37  17.90 18,11 18.79°
Rataan 17.94%  17,26% 17,552

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada tingkat B%/ - ..

tetapi tingkat penambahan mineral yodium dan interaksi an-
tara tingkat protein ransum dengan tingket penambahan mine-
ral yodium tidak berpengaruh nyata terhadap rataan persen-
tase bobot irisan dada, Dari Tabel B8 dapat dijelaskan bah-
wa meningkatnya kandungan protein ransum akan meningkatkan
rataan persentase bobot irisan dada, Hasil Uji Jarak Ouncan
menun jukkan bahwa pada tingkat 25% protein ransum dihasilkan
rataan persentase bobot irisan dada sangat nyata (P (D.Ul)
lebih tinggi daripada tingkat 15% protein ransum, Demikian
pula pada tingkat 20% protein ransum diperoleh rataan per-
sentase bobat irisan dada sangat nyata (P {0.,01) lebih
tinggl daripada tingkat 15% protein ransum, (Ilustrasi 9),
Kenyataan ini dapat dijelaskan bahuwa rendahnya konsumsi

protein oleh ayam pedaging yang menerima ransum dengan
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tein Ransum terhadap Rataan
Persentase Bobot Irisan Uada
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tingkat protein 15% mengakibatkan ayam tidak mampu menun-
jukkan pertumbuhannya yang meksimum, sehingga dihasilkan
bobot hidup yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian
Utami (1983) dan Rusnaidy (1983) masing-masing menggunakan
strain ayam yang berbeda yaitu diperoleh hasil bahua sema-
kin meningkat bobot badan akhir maka bobot karkas dan po-
tongan karkas meningkat pula, -
Tingkat penambahan mineral vodium tidak menghasilkan
perbedaan yang nyata terhadap rataan persentase bobot iris-
an dada, hal ini suatu indikasi bahwa kandungan mineral
Yodium dari masing-masing ransum basal sudah cukup meme-
nuhi kebutuhan aktivitas kelenjar tiroid untuk memproduksi
hormon tiroksin dalam hubungannya dengan proses metabolis-
me zat-zat makanan untuk pertumbuhan yang normal. Pada
Ilustrasi 10. digambarkan ‘pengaruh. tingkat penambahan mine—
ral yodium terhadap rataan persentase bobot irisan dada,

Hubungan antara Tingkat Protein Ransum dengan Rataan
Persentase Bobot Irisan Dada

Pada Ilustrasi 11 digambarkan hubungan antara.tingkat
protein ransum dengan rataan persentase bobot irisan dada.
Hasil Uji Polinomial Orthogonal menunjukkan bahwa hubungan
antara tingkat protein ransum dengan rataan persentase
bobot irisan dada adalah nyata (P{ 0,05) bersifat hubungan

kuadratik dengan model persamaan kuadrat sebagai berikut:
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Y = 1.8195 + 1.8555X - 0,0411X°2
dimana 3

Y = Persentase bobot irisan dada

X = Tingkat protein ransum (%)

Koefisien determinasi (R2) = 0,13 atau koefisien ko-

relasi {r) = 0,36,

Berdasarkan persamaan tersebut diatas yang digambarkan
pada Ilustrasi 11 terlihat bahwa pada tingkat 23.8% protein
Tansum akan dihasilkan rataan persentase bobot irisan dada

yang paling tinggi yaitu sebesar 25.,08%. Dengan kondisi
| penelitian seperti ini .dapat dikatakan bahuwa pada tingkat
23.8% protein ransum dengan kandungan energl metabolis 3200
Kkal per kg ransum merupakan imbangan kalori-protein yang
yang optimum untuk menghasilkan rataan persentase bohot
irisan dada yang maksimum. Untuk memperoleh ketelitian
hasil yang lebih tinggi dengan kondisi penelitian yang sa-
ma perlu adanya sampel yang lebih banyak,

Pada Ilustrasi 11 terlihat bahwa tingkat protein ran-
sum yang lebih tinggi dari 23,8%, maka rataan persentase
bobot irisan dada mulai menurun., Hal ini berarti bahwa pa-
da tingkat protein ransum yang lebih tinggi dari 23.8% ada-
lah sudah tidak efisien lagi secara biclogis karena tingkat
energi didalam ransum kurang mencukupl untuk proses meta-
bolisme protein sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan
yang maksimum, Sesuai dengan pendapat Summers (1974)

bahwa apabila tingkat proteinm ransum terlalu tingoi,
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sedangkan kandungan energi didalam ransum terlalu Tendah,
maka sebagian protein akan dimanfaatkan atau dirombak men-
jadi energi, yang mana perombakan protein menjadi energi
membutuhkan energi pula, JSupaya protein lebih banyak da-
pat dimanfaatkan untuk pertumbuhan sehingga terjadi pening-
katan bobot badan, maka perlu diimbangi dengan peningkatan

kandungan energi didalam ransum,

Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase Bobat
Irisan Punggung

Data rataan persentase bobot irisan punggung disajikan
pada Tabel 9,

Tabel 8. Rataan Persentase Bobot Irisan Punggung per
Ekor pada Umur B Minggu dari Semua Perlakuan

Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Tingkat Protein Rataan
Ransum (%) D 150 300
15 15,33 16.54 14,96 15.61°
20 15,26 15,20 15,70 15,39°
25 16,06 15,14 15,64 15.61°
Rataan 15.55% 15,63% 15,432

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat 59

Dari Tabel 89 dapat dijelaskan bahwa baik tingkat pro-
tein ransum maupun tingkat penambahan mineral yodium

tidak menghasilkan perbedaan yang nyata terhadap rataan
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persentase bobot irisan punggung (Ilustrasi 12 dan 13).
Hasil pengujian Analisis Sidik Ragam menun jukkan bah@a
tingkat protein ransum, tingkat penambahan mineral odium
dan interaksi antara tingkat protein ransum dengan tingkat
penambahan mineral yodium tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase bobot irisan punggung. Kenyataan ini dapat di-
jelaskan bahwa pada daerah punggung penyeberan perdagingan
sedikit sekali, sehingga pengaruh perlakuan hubungannya

dengan pertumbuhan tidak begitu kelihatan,

Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase Babot
Irisan Betis

Uata rataan persentase bobot irisan betis dari semua
perlakuan disajikan pada Tabel 10.

Hasil Uji Analisis Sidik Ragam ménunjukkan bahua hanya
tingkat protein ransum yang berpengaruh nyata (P~(D.DS)
terhadap rataan persentase bobot irisan betis,

Pada Tabel 10 dan Ilustrasi 13 terlihat bahwa pada
tingkat 25% protein ransum dihasilkan rataan persentase
bobot irisan betis yang paling tinggi yaitu sebesar 11.51%,
Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa pada tingkat 25%
protein ransum dihasilkan rataan persentase bobot irisan
betis nyata (P {0.,05) lebih tinggi daripada rataan persen-
tase bobot irisan betis pada tingkat 15% dan 20% protein
ransum, hal ini berarti bahwa pada tingkat 25% protein ran-
sum dihasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan de-

ngan tingkat 15% dan 20% protein ransum., Sesuai dengan hasil
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Proteim Ransum terhadap
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Tabel 10, Rataan Persentase Bobot Irisan Betis per
Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Perla-
kuan

Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Tinakat Protein Rataan
ansum (%) o 150 300
15 10,08 10,45 10,82 10, 45%
20 3,98 10,46 10,51 10,32°
25 11.41 12,27 10.84 11.51°

Rataan 10,492 11,062 10,722

Keterangan : huruf yang sama menun jukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat 57

penelitian Utami (1983) bahwa semakin tinggi bobot hidup,
maka semakin tinggi bobot karkas, dada, paha, betis, pung-
gung dan rusuk, kecuali leher tidak ada pengaruhnya dengan
bertambahnya bobot hidup.,

Hasil Uji Jarak Duncan juga menunjukkan bahwa tingkat
penambahan mineral yodium tidak menghasilkan perbedaan
yang nyata antar rataan persentase bobot irisan betis,
Walaupun demikian, dengan penambahan mineral Yodium seba-
nyak 150 dan 300 ppb ke dalam ransum. basal akan dihasilkan
Tataan persentase bobot irisan betis sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa penambahan mineral yodium ke da-
lam ransum, Hal ini suatu indikasi bahuwa secara biologis
efeknya terlihat terhadap pertumbuhan, walaupun interaksie-

nya dengan tingkat protein ransum tidak nyata pengaruhnya,



65

Hubungan antara Tingkat Protein Ransum dengan Rataan
Persentase Bobot Irisan Betis

Berdasarkan hasil uji Polinomial Orthogonal bahwz hu=-
bungan antara tingkat protein ransum dengan rataan persen-
tase bobot irisan betis adalah bersifat linier positif,

dengan model persamaan regresi linier sebagai berikut:

Y = 8,8444 + (,1058X

dimana :
Y = Persentase bobot irisan betis
X = Tingkat protein ransum (%),

Koefisien determinasi (R°) = 0,66 atau koefisien ko=

relasi (r) = 0,81,

Dari persamaan regresi linier tersebut diatas dapat
dijelaskan bahwa setiap perbedaan 1% kandungan protein ran-
sum, maka akan menimbulkan perbedaan dalam persentase bobot
irisan betis sebesar 0.1058%. Memperhatikan nilai koefisi-
en korelasi cukup tinggil, keadaan ini menunjukkan bahwa
antara tingkat protein ransum dengan rataan persentase bo-
bot irisan betis mempunyai hubungan vyang cukup erat, Hal
mana, dengan kondisi penelitian seperti ini maka model per-
Samaan regresi diatas dapat digunakan untuk-menduga rataan
persentase bobot-irisan betis berdasarkan nilai tingkat
protein ransum sampai batas 25%, Hubungan antara tingkat
protein ransum dengan ratasn persentase bobot irisan betis

digambarkan pada Ilustrasi 15,
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tein Ransum dengan Rataan Perw
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Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase Bobot
Irisan Paha

Tabel 11, Rataan Persentase Bobot Irisan Paha per
Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Perla-
kuan

Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Tingkat Protein Rataan
Ransum (%) 1] 150 300
15 12,52 12,45 12,94 12,64°
20 12.46 12,33 12,35 12,38°
25 11,82 11.48 12,63 11,.98°
Rataan 12,27®  12,09% 12.64°

Keterangan : huruf yang; sama menunjukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat BYe 0

Hasil pengujian Analisis Sidik Ragam menun jukkan bah-
ua baik tingkat protein ransum, tingkat penambahan mineral
‘odium maupun interaksi antara tingkat protein ransum de~-
ngan tingkat penambahan mineral yodium tidak berpengaruh
nyata terhadap rataan persentase bobet irisan paha., Pada
Tabel 11, Tlustrasi 16 dan 17 terlihat bahuwa masing-masing
perlakuan tidak menghasilkan perbedaan yang nyata diantara
rataan persentase bobot irisan paha, yang berarti bahwa ke-
tiga tingkat protein ransum atau ketiga tingkat penambahan
mineral yodium adalah mempunyai pengaruh yang sama terhadap
rataan persentase bobot irisan paha, Walaupun demikian,
untuk tingkat penambahan 300 ppb mineral yodium terlihat
memberikan efisiensi biologis karena dihasilkan rataan per-

sentase.bobot irisan paha yang tertinggi (12.64%).
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Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase
Bobot Lemak Abdominal

Data rataan persentase bobot 1lemak abdominal dari se-~

mua perlakuan tercantum pada Tabel 12 berikut ini,

Tabel 12, Rataan Persentase Bobot Lemak Abdominal
per tkor pada Umur 8 Minggu dari Semua
perlakuan

Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Tingkat Protein Rataan
Ransum (%) 0 150 300
15 4,21 4,15 3.72 4,028
20 2.83 2.18 2,45 2.480°
25 2,33 2.00 1,99 2.11°
Rataan 3,122 2,78% 2,728

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nya-
ta pada tingkat 5% . .

Berdasarkan Analisis Sidik Ragam bahwa tingkat prote-
in ransum sangat nyata (p{ 0,01) pengaruhnya terhadap per-
sentase bobot lemak abdominal, sedangkan tingkat penambah-
an mineral yodium serta interaksinya dengan tingkat prote-
in ransum tidak nyata pengaruhnya, Pada Tabel 12 terlihat
bahwa dengan meningkatnya kandungan protein ransum, maka
menurunnya rataan persentase bobot lemak abdominal, yang
mana pada tingkat 25% protein ransum dihasilkan rataan
persentase bobot lemak abdominal sangat nyata (P(,U;Ol)

lebih rendah dibéndingkan dengan rataan persentase bobot
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lemak abdominal untuk tingkat protein ransum 15%, sedang-
kan pada tingkat 20% protein ransum dihasilkan rataan per-
sentase bobeot lemak abdominal nyata (P‘(U.OS) lebih rendah
dibandingkan dengan rataan persentase bobot lemak abdomi-
nal untuk tingkat 15% protein ransum. Apabila dibanding-
kan antara tingkat 20% dan 25% protein ransum yaitu tidak
dihasilkan rataan persentase bobot lemak abdominal yang
berbeda nyata. - Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Pesti (1983) bahuwa bobot lemak abdominal ber-
bading terbalik dengan tingkat protein ransum yaitu mening-
katnya kandungan protein ransum, maka bobot lemak abdomi-
nal semakin rendah., Hasil penelitian Supardjata (1983)
membuktikan bahwa semakin meningkat imbangan energi-protein
didalam ransum, maka semakin meningkat pula bobot lemak
abdominal yang dihasilkan oleh ayam pedaging., Menurut
Deaton et al. (1972), penimbunan lemak abdominal pada ayam
pedaging dianggap sebagai hasil ikutan, Jadi dapat dika-
takan bahwa supaya tidak dihasilkan persentase bobot lemak
abdominal yang berlebihan oleh ayam pedaging, maka perlu
adanya keseimbangan yang tepat antara tingkat protein ran-
sum dengan tingkat energi didalam ransum dan hubungannya
dengan zat-zat makanan yang lain serta tatalaksana, tetapi
secara biclogis tidak mengganggu pertumbuhan ayam untuk
mencapai bobotnya yang maksimal terutama menjelang kpondisi
pasaran,

Pada Tabel 12 juga terlihat bahwa dengan meningkatnya
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tingkat penambahan mineral yodium ke dalam ransum basal,
maka cendruny menurunkan rataan persentase bohot lemak ab-
dominal, tetapl perbedaannya tidak nyata secara uji statis-
tik, Hasil penelitian Wilson et al, (1983) membuktikan
‘bahwa penambahan protamon sangat efektif menurunkan per-
sentase bobot lemak abdominal dan penurunannya sangat nyata
(p {0.01) pada tingkat penambahan 100 mg per kg ransum atau
lebih. Menurunnya persentase bobot lemak abdominal yang
diakibatkan oleh penambahan mineral Yodium ke dalam Tansum,
mungkin disebabkan oleh meningkatnya penyerapan yodium oleh
kelenjar tiroid untuk mensintesa hormon tiroksin sehingga
akan bertambahnya taraf metabolisme pada semua jaringan,
Meningkatnya taraf metabé%isme maka kebutuhan zat-~zat ma~
kanan meningkat pula terutama penggunaan energi lebih efi-
sien, Jadi energi yang berlebihan didalam ransum atau
energi yang tidak dimanfaatkan tidak dideposisikan dalam
bentuk lemak tubuh, Keadaan ini terutama pada ayam peda-
ging menjelang kondisi pasaran (umur 7 sampai 8 minggu),
dimana ayam akan mengkonsumsi energi lebih banyak daripada
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, Dilain plhak, apabila
produksi hormon tiroksin terlampau tinggi (hypertiroid),
sedangkan kebutuhan zat-zat makanan tidak tercukupi, maka
lemak endogen (lemak didalam tubuh) dan persediaan makanan
lain dirombak terus menerus sehingga ayam bobotnya menjadi

turun., Jadi penambahan mineral odium ke dalam ransum
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harus disesuaikan dengan kecukupan zat-zat makanan yang
lain didalam ransum serta faktor-faktor lain terutama fak-

tor suhu lingkungan,

Hubungan antara Tingkat Protein Ransum dengan Rataan
Persentase Bobot tLemak Abdominal

Berdasarkan hasil Uji Polinomial Orthogonal bahuwa
hubungan antara tingkat protein ransum dengan rataan per-
sentase bobot lemak abdominal adalah nyata (P(‘D.DS) ber-

sifat kuadratik, dengan model persamaan kuadrat sebagai

berikut:

Y = 15,2846 - 1,1156 + 0,0231X°
dimana :

Y = Persentase bobot lemak abdominal

X

Tingkat protein ransum (%)

Pada Ilustrasi 20 digambarkan hubungan antara tingkat
protein ransum dengan rataan persentase bobot lemak abdo-
minal. Pada Ilustrasi tersebut terlihat bahwa pada ting-
kat 24,15% protein ransum akan dihasilkan rataan persentase
bobot lemak abdominal yang paling rendah vaitu sebesar
1.82%, Rataan persentase bobot lemak abdominal mulai me-
ningkat lagi pertambahannya apabila tingkat protein ransum
lebih tinggi dasripada 24,15%, Walaupun demikian, pada
tingkat 24,15% protein ransum dengan kandungan energi meta-
bolis sebesar 3200 Kkal per kg belum dapat direkomgndasikan

sebagal kombinasi optimum, namun dengan kondisi penelitian

seperti ini yaitu dengan persamaan kuadrat tersebut diatas
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dapat dipakai menduga bahwa pada tingkat 24,15% protein
ransum adalah kandungan protein ransum ocptimum untuk meng-
hasilkan rataan persantase bobot lemak abdominal yang pa-
ling rendah, Menurunya rataan persentase bobot lemak abdo-
minal pada tingkat kandungan protein ransum lebih besar
dari 24,15%, secara blologis mungkin diakibatkan oleh ting-
kat kandungan protein ransum sudah tidak seimbang lagi de-
ngan kandungan energi ransum, sehingga akan kelebihan , pro-
tein dan diubah menjadi energi yang pada akhirnya dideposisi-
kan dalam bentuk lemak. Berbeda dengan hasll penelitian
Supardjata (1983) yang mehyatakan bahwa meningkatnya imbang-
an energi-protein didalam ransum, maka akan meningkatkan‘
persentase bobot lemak abdominal secara proporsional (ber-
sifat linier) yaitu dengan model persemaan regresi linier
sebagal berikut:

Y = -1,218831 + 0,018144X
dimana:

Y = Persentase bobot lemak abdominal

X = Imbangan kalori-protein

Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan Persentase Babot
Kelenjar Tiroid

Pada Tabel 13 disajikan data rataan persentase bobot.
kelenjar tiroid dari semua perlakuan, Dari tabel tersebut

terlihat bahwa penambahan mineral yodium kedalam ransum
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Tabel 13, Rataan Persentase Bobot Kelenjar Tiroid per
Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Perlakuan

Tingkat Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb) Rataan

Ransum (%) 0 150 300
15 0.0091 0.0081 0.9110 0.0094%
20 00,0115 0.,0100 0,0106 0.01072
25 0.0109 0.0103 60,0085 0.0101%
Rataan 0.0105% 0.0095° 0.0102%

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada tingkat 5%

cendrung dihasilkan rataan persentase bobot kelenjar tiroid
yang lebih rendah, sedangkan meningkatnya kandungan protein
ransum cendrung dihasilkan rataan persentase bobet kelenjar
tiroid yang lebih tinggi, tetapi berdasarkan hasil Uji Jarak
Duncan, rataan persentase bobot kelenjar tiroid antar perla-
Kuan tidak menunjukkan perbedasan yang nyata. Hasil penguji-
an Analisis Sidik Ragam bahwa secara keseluruhan baik ting-
kat protein ransum, tingkat penambahan mineral vodium mau-
punn interaksi antara tingkét protein ransum dengan tingkat
penambahan mineral yodium tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap persentase bobot kelenjér tiroid,
Meningkatnya rataan persentase‘bobnt kelenjar tiroid
dengan meningkatnya kandungan protein ransum, mungkin di-
sebabkan oleh meningkatnya aktivitas kelenjar tiroid untuk

memproduksi hormon tiroksin yaitu dalam fungsinya mengontrol
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metabolisme protein, Jadi dalam hal ini .penyerapan iodium
menjadi lebih aktif ocleh kelenjar tiroid, dan apabila ke-
adaan ini terjadi dalam waktu yang relatif lama disertai
kandungan mineral yodium didalam ransum tidak mencukupi,
dan apalagl suhu lingkungan relatif panas sehingga kadar
tiroksin bebas dalam darah menurun., Keadaan ini merang-
sang peningkatan sekresi TSH, sehingga kelenjar tiroid
akan bertambah besar, Dilain pihak, apabila kita per-
hatikan pengaruh penambahan mineral .odium yang tidak ber-
pengaruh nyata terhadap rataen persentase bobot kelenjar
tiroid, dan justru dengan penambahan mineral vodium akan
dihasilkan rataan persentase yang sedikit lebih tinggi
daripada rataan persentase bobot kelenjar tiroid pada
tingkat 0 ppb penambahan mineral yodium, maka secara kew
seluruhan dapat dikatakan bahwa penambahan mineral yodium
sebanyak ISD'dan 300 ppb ke dalam ransum secara fisiologis
dan anatomis tidak menimbulkan gejala abnormalitas terhadap
kelenjar tiroid, Selain itu tanpa penambahan mineral
Yodiumpun ke dalam ransum dapat dikatakan bahwa kandungan
Yodium ransum basal masih cukup untuk menjamin bentuk ke-
lenjar tiroid yang normal, Apabila dihubungkan dengan
hasil penelitian Creek et al, (1954) yang melaporkan bahwa
kandungan yodium ransum sebanyak 75 ppb sudah cukup untyk
pertumbubah ayam sampai umur 8 minggu, tetapi jumlah Qang

diperlukan untuk jaringan kelenjar tireid yang normal
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lebih tinggi daripada tingkat tersebut dan apabila kandung-
annya melebihi 300 ppb, maka kelenjar tiroid menun jukkan
gejala abnormalitas,

Pada Ilustrasi 22 dan 23 masing-masing digambarkan pe-
ngaruh tingkat protein ransum dan tingkat penambahan mine-
ral Modium terhadap rataan persentase bobot kelenjar tiroid,
Dari tabel tersebut terlihat sekali bahuwa rataan persenta-
se bobot kelenjar tiroid perbedaannya kecil sekali antar

perlaskuan,
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2,

Persentase bobot karkas nyata (P {0,05) dipengaruhi
oleh tingkét protein ransum, Hubungan antara tihgkat
proteln ransum dengan tingkat penambahan mineral wodium
adalah nyata (P (D.DS) mempuny ai hubungan yang bersi-
fat linier positif.

Tingkat protein ransum, tingkat péﬁambahan mineral
Yodium dan interaksi antara tingkat protein ransum de-
ngan tingkat penambahan mineral Yyadium tidak memberikan
Pengaruh yang nyata terhadap persentase bobot irisan
leher, punggung dan paha,

Tingkat protein ransum dan interaksi antara tingkat
protein ransum dengan tingkat penambahan mineral vodium
berpengaruh nyata (P {0.,05) terhadap persentase bobot
irisan sayap, Pada tingkat 25% protein ransum dengan
tanpa penambahan mineral yoedium akan dihasilkan rataan
persentase bobot irlsan sayap sangat nyata (p{0,01)
lebih tinggi daripada rataan persentase bobot irisan
Sayap pada tingkat 25% protein ransum dengan penambahan
mineral yodium sebanyak 150 ppb, sedangkan interaksi
antara tingkat protéin Tansum 25% dengan tanpa penam-
bahan mineral vodium dihasilkan rataan persentase bobot

irisan sayap sangat nyata (P{ 0.01) lebih tinggi dari-



5.

B4

pada rataan persentase bobot irisan sayap pada ting-
kat 20% protein ransum dengan tanpa penambahan mine-
ral iodium, Pengaruh interaksi antara tingkat prote-
in ransum dengan tingkat penambahan mineral wodium
terhadap rataan persentase bobot iriéan sayap ditunjuk-
kan dengan model persamaan polinomial sebagai berikut:
Y = 5,3579 + 0.20284Xl - G.DD&lSBXlz + 0.030486X,, -

2
0.00278X, X_ + a.auoue’ss*rxlzx

172 2°
Persentase bobot irisan dada hanya nyata (P<0,05) di-
pengaruhi oleh tingkat protein ransum. Pada tingkat
20% dan 25% protein ransum dihasilkan rataan persentase
bobot irisan dada sangat nyata (P<0.,01) lebih tinggi
dibandingkan dengan rataan persentase bobot irisan
dada pada tingkat 15% protein ransum, Hubungan antara
tingkat protein ransum dengan rataan persentase babot
irisan dada menunjukkan hubungan yang nyata (p< 0,05)
bersifat kuadratik,
Persentase bobot irisan betis hanya nyata (P <€0.05)
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, Rataan pET—

sentase bobot irisan betis pada tingkat 25% protein

ransum nyata (p{ 0.05) lebih tinggi dibandingkan de-

‘Ngan rataan persentase bobot irisan betis pada tingkat

15% dan 20% protein ransum, Hubungan antara tingkat
protein ransum dengan rataan persentase bobot irisan

betis nyata (P‘(D.DS) bersifat linier positif,
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Persentase bobot lemak abdominal sangat nyata (P { 0.01)
dipengaruhi oleh tingkat protein ransum, tetapi tingkat
penambahan mineral yodium dan interaksinya dengan ting-
kat protein ransum tidak nyata pengaruhnya. Walaupun
tingkat penambahan minefal yodium tidak memberikan pe-
ﬁgaruh yang nyata, tetapl terdapat kecendrungan menu-
runnya ratean persentase bobot lemak abdominal dengan
meningkatnya penambahan mineral yodium ke dalam ransﬁm.
Pada tingkat 25% protein ransum dihasilkan rataan per-
sentase bobot lemak abdominal sangat nyata (P { 0,01)
lebih rendah dibandingkan dengan rataan persentase bo-
bot lemak abdominal pada tingkat 15% protein Tansum,
sedangkan rataan persentase bobot lemak abdominal pada
tingkat 20% protein ransum nyata (P< 0.05) lebih rendah
daripada rataan persentase bobot lemak abdominal pada
tingkat 15% protein ransum, Hubungan antara tingkat
protein ransum dengan rataan persentase bobot lemak
abdominal nyata (P{ 0,05) bersifat kuadratik.

Tingkat protein ransum, tingkat penambahan mineral
Yodium dan interaksinya dengan tingkat protein ransum
tidak menunjukkan pengaruh yang nyata secara statistik
terhadap rataan persentase bobot kelenjar tiroid, te-
tapi meningkatnya penambahan mineral yodium ke dalam
ransum cendrung dihasilkan rataan persentase bobot

kelenjar tiroid yang lebih rendah.
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Lempiran 1. Ratsan Persentase Bobot Karkas per Bkor pads Umur

8 Minggu pada serua Perlakuan

Kesndungan Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Ransgum (%) Ulangen Jumlsh Rataen
0 150 300
1 73.52 73.40 T2.47
15 2 32.82 73.06 73.90
3 71.53 71.07 70.88
Jumlah 217.87 217.53 217.25 652.65
Ratean 72.52 72,51 72,42 72.52
1 7625 7h.78 75.90
20 2 73.47 73.77 76.14
3 73.28 75.54 76.67
Jumlah 223.00 221,09 228.71 675,80
Rataan .33 . 70 76.2h 75.09
1 77.87 68.71 76.16
25 2 76.61 75.86 72.87
3 78.23 70.92 76.89
Jumlah 232.M 216.49 225.92 675.12
Retsaan 77.57 72.16 7531 75.01
Jumlah 673.58 658,11 671.88 2003.57

Rataan 7h.. 8l 73.12 Th <60




Lampiran 2.

FK

JK Total

IK (P)

JK (1)

IK (PXI)

JK Acak

95

Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan
terhadap Rataan Persentase Bobot Karkas pexr
Ekor pada Umur delapan Minggu

(2003.57)° = 148677.509

27

]

= (73.52)% + (72.82)2 + ... (76.89)2 - FK
= 148829,8373 - 148677.509

= 152.3283

_ 2 2 2

= (B52.65)° + (675.80)2 + (675.12)2 - FK

g
= 148716.,0751 - 148677.509
= 38,5661
2 . 2 2
= (B673.58)° + (658,11)% + (671.88)° - FK

g
= 148693,5024 - 148677,509
= 15,9934
(217.87)° + (223.00)2 + .., + (225.92)2 -

"

3
FK - JK (P) - JK (T)

148766.501 ~ 148677.508 - 38,5661 - 15.9934

34,4325

l

JK Total - JK (P) ~ JK (I) - JK (PXI)

]

152.3283 - 38.5661 - 15,9934 - 34,4325

il

63.3363
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Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan tere-
hadap Rataan Persentase Bobot Karkas per

Ekor pada Umur delapan Mingqu

5K db K KT F hit F Tabel
g0.035 0,01
Perlakuan
*
p 2 35,5661 18,2831 5.48 3.55 8,01
I 2 15,8934 7 +3867 2e 27 J3.55 5.01
P XTI 4 34,4325 8.5081 2.45 2693 4458
Acak 18 53,3363 3.5187
Total 26 152,3283

*) berpengaruh nyata (PZ_D.DS)

Keterangan:

FK =
IK(P) =
JK(I) =
JK{PXI) =

SK =

KT =

faktor koreksi

jumlah kuadrat perlakuan P

jumlah kuadrat perlakuan I

jumlah kuadrat interaksi perlakuan

P dengan perlakuan T

sumber keragaman
derajat bebas

kuadrat tengah
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Lampiran 3. Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot

Karkas per Ekor pada Umur delapan Minggu pada
Setiap Perlakuan

Perhitungan

1,

Ze

Simpangan baku nilai rata-rata (S%) =

9

KT Acak

Ulangan

Jarak Perbandingan 2 3

SS/R 0,05 2.87 3,12
SS5R 0.01 : 4,07 4,27
LSR 0,05 1.88 1.85
LSR 0,01 2.55 2.67

LSHE = 85R X Sy-
Urutan nilai rataan faktor P

P2 = 75,09

P3 = 75,01

pl = 72.5-2

Perbegaan antar faktor P

*
P, = Py = 75,08 = 72,52 = 2,57 ) 1,95
Py = Py =75.08 - 75,01 = 0.08  1.88
*
Py = Py = 75,01 - 72,52 = 2.49° ) 1,86

Urutan nilai rataan faktor I

= 74,84

ol
-
0 i

74,66

]
it

73,12




a8

Lampiran 3. (lanjuten).

6. Perbedaan antar. faktor T

I; - I, =74.84 « 73,12 = 1,72 { 1.95

I} - I3 = 74,84 - 74,86 = 0.18 ¢ 1,88

I3 - I, =74,66 - 73,12 = 1.54 < 1.86
7. Faktor (I): 1,° I.° T

Rataan : 74,84 74,88 73,12
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Lampiran 4. Uji Polinomial Orthogonal Pengaruh Kandungan
Protein Ransum terhadap Rataan Persentase
Bobot Karkas per Ekor pada Umur delapan Minggu

Perhitungan

i

1. JK (linier) L1(552.55) + 0(675.80) + 1(875,12)]2

9 X 2
28,0501

H

2. JK (kuadratik) = b(ssz.as) - 2{675.80) + 1(575.12)}2

8 X6
= §,1514

3.
SK db IK KT F hit F Tabel

0.05 0,01
P Linier 1 28.0501 28,0501 7.97° 4,41 8,29
P Kuadratik 1 8.1514 89,1514 2.80 4,41 8.29
Acak 18 53.3363 3.5187

*) berpengaruh nyata (PZ_0.05)

4, Persamaan Regresi Linier

Y= ¥ + blﬂlgl
¥ =V + Q (X - ?\
r5c, 2\ a /
Y = 74,2063 +-P1(552.55; + 0+ 1(575.12ﬂ [x - 20\
9 X 2 \'s /
Yo o=

69,2131 + D.2497X’ dengan koefisien regresi r = 0.85
dimana : VY = Bobot karkas (%)
X

[t}

Kandungan Protein ransum (%)
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Lampiran 5. Ilataan Persentase Bobot Irisan Leher per Ekor pada Umur
8 Minggu pada Semua Perlakuan

Kandungan Proteiln Tingkat Penambahan Yodium (ppb) Jumlah

Ransum (%) Ulangan Rataan'
0 150 300
1 2.73 2.h2 2.86
15 2 2.79 2.78 2.86
3 2.67 3.33 2.79
Jurlah 8.19 8.53 8.51 25.23
Rataan 2.73 2.8 2.8, 2.80
1 2.87 2.35 2.87
20 2 2.47 2.70 2.63
3 2.68 2,70 2,67
Jumlah 8,02 7.75 8.17 23.90
Rataan 2.67 2.58 2.72 2.66
1 2.59 2.86 2.67
25 2 2.78 2.83 2.61
3 2.68 2.52 2.78
Jumlsh 8.05 8,21 8.06 2h.32
Ratean 2.68 2.7 2.69 2.70
Jum].ﬂh 2h_.26 21{_.’4_9 21).- 2).;- ?3 02.1-9

Rataan _ 2.69 2.72 2.75
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Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Irisan Leher
per Ekor pada Umur delapan Minggu

SK db JK KT F hit F Tabel
g.05% 0.01
Perlakuan
P 2 0.08765 0.04883 1.21 3.55% 5.01.
I 2 0,01281 0.00641 .16 3.55 6.01
P X I 4 0.04701 0,01175 J.28 2,83 4,58
Acak 18 0.,72814 g,04051
Tetal 26 0.88661
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Lampiran 7, Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Irisan Leher per Ekor pada Umur delapan Minggu
pada Setiap Perlakuan

Perhitungan

8

2. Jarak Perbandingan 2 3
LSR 0,05 0,21 0.22
L5R 0,01 0.29 0.30

3. Urutan nilai rataan faktor P

?l = 2,80
P3 = 2,70
P2 = 2,66

4, Perbedaan antar faktor P
pl - p3 = ZQBD - 2.70 = D'lﬂ LU.ZI

Py = P, = 2,70 - 2,66 = 0.04 /_0,21

z2
. a a a
5. Faktor P PZ P3 Pl
Rataan H 2. 4] 2070 2.80

6., Urutan nilai rataan faktor I

13 = 2,75
12 = 2,72
I, = 2,68
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Lampiran 7. {(lanjutan)

7. Perbedaan antar faktor I

I,~1T; = 2,75 - 2.68 = 0,06 [ 0.22
I,-I,=2.75~ 2,72 = 0,03 /0,21

. a a a

8., Faktor T : Il 12 13

Rataan s 2,68 2.12 24775




104

Lamplran 8 . Rataan Persentase Bobot Irisan Sayap per Ekor
pada umur 8 Minggu pada Semua Perlakuan

Kandungan Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Ransum (%) Ulangan Jumlah Ratasn
0 150 300 '
1 8.32 9.00 8.21
15 2 8.28 7.93 8.3Y
3 8.3 8.17 7.80
Jumlah 2.9 25,10 2}.35 Th .39
Rataan 8,31 8.37 8.12 8.27
1 8.10 8.70 8.21
20 2 8.y B.09 7.80
3 8.134 8.72 8.22
Junlah 21,88  25.51 2l 33 .72
Retasn B.29  B.50 8.11 8.30
1 9.1Y B.28 8.68
25 2 9.09 a.%o 8.79
3 9.17 7.87 B.26
Jumlah 27.40 2}.55 25.73 77.68
Rataan 9.13 8.18 8.58 8.63
Jamlsh 77.22 75.16 T 226,79

Rateaan , 8.58 8.35 8,27
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Lampiran 8., Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Lrisan Sayap
per Ekor pada Umur delapan Minggu

5K db IK KT F hit F Tabel
0,05 0.01
Perlakuan
p 2 0.7293 0.3647 4,18 3,55 6.01
T 2 0.4704 D.2352 2.89 3.55 6.01
: ¥
P X I 4 1.2332 0.3083  3.53° 2.33 4,58
Total 26 4.0041

*) berpengaruh nyata (P/_0,05)
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Lampiran 10. UJji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot

Irisan Sayap Per Ekor Pada Umur delapan
Minggu pada Setiap Perlakuan

Perhitungan

1,

2e

Se

Sy = \/8.0873 = 0,0885
g

Jarak perbandingan 2 3
LSR ©.05 0. 29 D31
LSR 0.01 0.40 D42

Urutan nilai rataan faktor P

P3 = 8,63
P2 = 8,30
Pl = B.27

Perbedaan antar faktor P

*
P, - P, = 8,63 - 8,27 = 0,35 » 0,31

3 1
P3 - P2 = 8,63 - B8.30

0.33") 0,28

H
]

P, - P

2 1 8,30 - 8,27

0.03 { 0.29

. a a b
Faktor P : P P2 P3

Rataan r B.27 8,30 8.63

Urutan nilai rataan fakter 1

Il = B,58
12 = B,.,35
I, = 8,27
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Lampiran 10. (lanjutan)

7. Perbedaan antar faktor I

I, ~ I; =8,58 - 8.27 = 0.31 { 0,31
I, - I, =8.58 = 8,35 = 0,23 { 0,29
I, - I, =28.35-8,27 = 0,08 (0,29
. a a a
8. Faktor I : 13 12 Il

Rataan :+ B,27 8.35 B.58
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Uji Interaksi Pengaruh antar Perlakuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Irisan Sayap
per Ekor pada Umur delapan Minggu

Lampiran 11.

Perhitungan

L. IK(I,I, dalam P) = (25.10 - 24.84)°% = 0.00427
2 X 3

JK(I,1, dalam P,) = (25,51 ~ 24,88)° = 0.06615
2 X 3

JK(1,I, dalam P;) = (27.40 - 24.55)° = 1,35375
2 X 3

2. JK(I,I, dalam Py) = (25.10 - 24.35)2 = 0,09375
2 X 3

IK(I,I; dalam P,) = (25.51 - 24,33)% = 0.23207
2 X 3

IK(I,I; dalam P;) = (25,73 - 24,55)% = 0.23207
2 X3

3. JIK(PiP, dalam I,) = (24.94 - 24.88)° = 0.00060
2 X 3

JK(P,P, dalam I,) = (25.51 - 25.10)% = 0.02802
2 X 3

JK(P,P, dalam I;) = (24.35 - 24,33)° = 0.00007
2 X 3

4o IK(P,Py dalam I;) = (27.40 - 24,88)° = 1,05840
2 X 3

IJK(P Py dalam I,) = (25,51 - 24.55)% = 0,15360
2 X 3
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Lampiran 11. (lanjutan)

JK(P, P, dalam I;) = (25.73 - 24,33)° = 0.32667

2 X 3
Perbandingan Perlakuan db JK KT F hit F Tabel
0.05 0.01
antaer I,I, pada P, 1 0.00427 0,00427 0.049 4,41 8,29
antar I,I, pada P, 1 0.06615 0,06615 0.758 4.41  8.29
antar I,T, pada P, 1 1,35375 1.35375 15,510 4.41 8,29
antar I,I pada P, 1  0.09375 0.08375 1.070 4.41 8,29
anter 1,15 pada P, 1 0.23207 0.23207 2.660 4,41 8,29
antar I,I, pada P, 1 0.23207 0.23207 2.660 4,41 B.29
antar PP, pada I, 1  0.00060 0.00060 0.007 4,41 8,29
antar Pyp, pada I, 1 0.02802 0.02802 0.321 4.41 8,29
antar PP, pada I, 1 0.00007 0.00007 0.001 4.41 8,29
antar PP, pasa I 1 1,05840 1,85840 12.120 "4.41  8.29
antar P,P. pada I, 1  0.15360 0.15360 1.760 4.41  8.29
antar PPy pada I, 1 0.32667 0.32667 3.740 4,41 8,29
Acak 18 1.57120 0.08730

*¥%) berbeda sangat nyata (P<:U,Dl)



Lampiran 12,

No, Pembanding 1 I2 I Jumlah Pembagi JK KT F hit
PLoPp Py B, Bl PLP, Py

le  Utama I Nt S R HE R T R 3 X6 2,53 2,55 o8.99%
2. e /(1)) -1 0 41 2,46 3 X2 1,01 1.01 11.s5*
3 pL/(Iz) -1 8o 4 ~0.55 3 X2 0,050.05 g.sg
4 /(1) b0 sl 138 3x2 0,32 0,32 3.6
5.  Utama p SR S S R R S T T 3X6 0.600.60 5,89"
6. P XTI 0 -1 0 0 0 a1 0 41 o108 3X4 0,100,100 1.11
7. eg/(1) +1 =2 4] 2,58 3 X6 0,37 0,37 4.2
8. Py/(L,) e -1.37 3 X6 0.10 0.10 1.1g
. P /(1) | *Lo=2 41 142 3Xx6 0,11 0.11 1.0
10.  Utams P T = TS s S X 18 0,13 0.13 1.47
. ppxI b2 -1 0 0 0 o4l w2 41 o400 3 X 12 0.44 0.44 5.09
Keterangan : *¥%) berpengaruh sangat nyata (P(fD.Dl)

*) berpengaruh nyata (P{0.05)
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Lampiran 12, Uji Polinomial Orthogonal Pengaruh Interaksi
antara Kandungan Protein Ransum dengan Tingm
kat Penambeahan Yodium terhadap Rataan Per-
sentase Bobot Irisan Sayap

Perhitungan

Perhitungan

1. Pengaruh Utama I = Iplzl ol R PY NECN LN ST 8
!lel = PyIy| + |PyI, =PI 4
jpsxl = P3ly| + |P3I, - PyIL

= ©G6.75

2. Persamaan polinomial adalah sebagal berikut:

Y = Y & b’l?\l Sl + b2a2g2 + b37\3CS + b’aﬂlCllj\ECZ‘l

* tl57‘2C2 A3 53

2
= 8.4 + (3.29}1 Kfl - 20 (2.53 s s 20]- 32,1

18/ "5 54 s /12
+ [Bezs) | (X2 = 159) (-1.08\ . [xl = 20}, Xp — 180
\1a/ 150 / 12/ 5 150
2 -1 X, — 150
+ 4 3 -3 1 2
48 12 150

Y = §,3579 + 0,20284%, --D.ooalssxf + 0.03046X, «
2x

D.GDZ?B?Xlxz + U.UUGDBSS?Xl 2
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Lampiran 13. Rataan Persentase Bobot Irlsan Dada per Ekor padsa Umur
8 Minggu pada Semua Perlakuan

Kandungsn Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Ransun (%) Ulangan Jumlah Rs.taan'
0 150 300
1 15.08 15.56 16.64L
15 2 17.08 15.36 16.59
3 101.18 15,72 15.00
Jumlah L6.34 6.6l 48.23 m1.21
Rataan 15.45 15.5% 16.08 15.69
1 18,07 18.54 17.58
20 2 17.32 17.13 18.56
3 18.24 19.230 19. 34
Jumlah 5l.03 55.01 55.238 164,142
Ratasan 18.01 18.13) 18.L6 18,27
R 22,22 17.50 18.16
25 2 18.013 19,28 17.17
3 2016 16,91 18.99
Jumlah 61.11 53.69 54.22 169,12
Rataan 20.37 17.90 18.11 18.79
Jumlah 161.48 155,34 157.93 L74.75

Rataan ' 17.91 17.26 7.55
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Lampiran 14, Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlskuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Lrisan Dada
per Ekor pada Umur delapan Minggu

5K db IK KT F hit F Tabel
0.05 0.01
Perlakuan
P 2 48,6208 24,8104  18.50  3.55 8,29
I 2 2.1114 1.0557 0.83  3.55 6.01
P X I 4 10.1850  2.5463 2.00 2.93 4,58
Acak 18  22.9045 1.2725
Total 28 84,8217

*%) berpengaruh sangat nyata (P(:D.Dl)
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Lampiran 15. Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Irisan Dada per Ekor pada Umur delapan
Minggu pada Setiap Perlakuan

Perhitungaﬁ
1, S? = \/1.2725 = 0,38
9
2. Jarak perbandingan 2 3
LSR 0,05 1,13 1.18
LSRR 0.01 1,55 1.62

J. Urutan nilal rstaan faktor P

P3 = 1B.79
P2 = 18.27
Pl = 15,69

4, Perbedaan antar faktor P

* %
Py = Py = 18,79 = 15,68 = 3,107 ) 1,62
Py - P, = 18,78 - 18,27 = 0.52 { 1,13
*¥*
P, - Py = 18.27 = 15,69 = 2,58 D 1.55
. a b b
5. Faktor P : P, Py Ps

Rataan : 15,68 18,27 18,78

8. Urutan nilai rataan faktor I

Il = 17,84
I3 = 17.55
I, = 17,26



Lampiran 15,

7

115

(lanjutan)

Perbedaan antar faktor I

Il - Ié = 17.94 -

Faktor I : 123

Rataan s 17.2B

17.26 = 0,68 { 1.19
17.55 = 0,38 { 1,13
17,26 = 0,28 € 1.13
a a
I3 Iy

17,55 17.84



116

Lampiran 16. UJji Polinomial Orthogonal Pengaruh Kandungan
Protein Ransum terhadap Rataan Persentase
Bobot Irisan Dada per Ekor pada Umur delapan

Minggu

Perhitungan

1. JIK (P linier)

[-1(141.21) + 0(164,42) + 1(169.12)]2

9 X 2

43,2761

2. JK (P kuadratik) = [1(141.21) - 2(164,42) + 1(159.12)}2

9 X 6
= 68,3448

3,

5K db IK KT F hit F Tabel
0.05 0,01

P Linier 1 43,2761 43,2781 34,01°° 4,41 8429

P Kuadratik 1 6.3648  6,3448 4,98 4,41 8.29

Acak 18 22,9041  1,2725

**) berpengaruh sangat nyata (P< 0,01)
*) berpengaruh nyata (P{ 0.05)

4, Persamaan kuadratnya adalah sebagai berikut:

+°13ﬂi1+b232é2 :

~<|

Y =

H;
<

1

v q ;\,/x-?)+ 0 ;\2<x-'“>2-n2-
rjz:ciz \- d rji:ciz

d 12

= 17,5883 +-P1(1a1.21) + g(164.,42) + 1(159.12)](1)(k-20)

g x 2
+ [1(141.21) - 2(164,42) + 1(159.12)]
g X g ‘

T

vl
2y

§§§§§§¢9

s, -
R eyt

&
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Lampiran 16, {lanjutan)

¥ = 17.5883 + 1,5506(0.2X - 4) - 0,3428(3)(0.,06X%-1,6X+16-0.6667)
= 17.5883 + 0,3101X = 68,2024 - 0.0411X° + 1,6454X ~ 16,4544
+03,6856
= 1,8195 + 1,9555X ~ 0.0411x%%
Jadi Y = 1,8195 + 1,9555X - 0.0411X°
dimana:
Y = Bobot irisan dada (%)

X

H

Kandungan protein ransum (%)
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Lampiran 17. Rataan Persentase Bobot Irisan Pungpung per Ekor
pada Umur 8 Minggu pada Semua Perlakuan

Kandungan Protein Tingkat Penambahan Yodtum (ppb)

Ransum (%) Ulangan Jumlsh Rataaq
0 150 300
1 16.82 15.85 14.70
15 2 14.84 15.38 15.26
3 1.3 18.40 14.93
Jumlah 116.00 49.63 L1 .89 10.52
Rataan 15033 16.5’.]. 1].{.096 15.61
1 16.06 " 15.48 15.13
20 2 1.59 15.61 15,85
3 15.12 14.52 115583
Jumlah U5.77 L5.61 4711 138.49
Rataan 15.26 15.20 15.70 15.39
1 16.16 15.03 16.25
25 2 15.00 16.25 15,60
3 16.02 M0.13 15.07
Jumlah 48.18 35.01 L6.92 140.51
Rataan 48.18 L5.41 L6.92 15.61%
Jumlsh 139.95 14,0.65 138.92 419.£2

Retaan : 15.55 15.63 15.43
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Lampiran 18, Dattar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Irisan Punggung
per Ekor pada Umur delapan Minggu

5K ob IK KT F hit F Tapel
0.05 0.01
Perlakuan
P 2 0.3037 0.1518 0.20  3.55 6.01
I 2 0.1682 0.0841 0.11 3,55 6.01
P X I 4 5.6639 0,1416 0.18 2,93 4.58
Acak 18 = 13,7877 0.7660

total 28 19,8235
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Lampiran 19, Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Irisan Punggung per Ekor pada Umur delapan
Mingqu pada Setiap Perlakuan

Perhitungan

l. Sy = \/b.vssu = 0,29

9
2. Jarak perbandingan 2 3
LSR 0.0% 0.886 0.81
LSR 0,01 l.18 1.24

3. Urutan nilai rataan faktor p

Pl = 15,61
P3 = 15,61
P2 = 15,38

4¢ Perbedaan antar faktor p

15.61 - 15.39 = 0,22 { g,91

]

1 - Py
P} = Pz = 15,61 - 15,61 = g,00 { 0.86

15.61 - 15,39 = 0,22 { 0,91

5. F . a a a
aktor P P2 Pl P3

Rataan ¢ 15.3% 15,81 15.61

6. Urutan nilai rataan faktor I

12 = 15.53'
I1 = 15,55
I, = 15,43
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Lampiran 18. (lanjutan)

T

Perbedaan antar Faktor I

I, -~ I; = 15,63 - 15,43 = 0,20 { 0,91
I, = Ty = 15,63 ~ 15.55 = 0,68 { 0.88
I, - Iy = 15,55 - 15,43 = 0.12 ¢ 0.86

» - a ;a a
Faktor I : I, I, I,

Rataan r 15,43 15,55 15,63
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Lampiren 20. Ratasan Persentase Bobot Irisan Betls (drumstick)
per Ekor pada Umur 8 Minggu pede Semua Perlakuan

Kandungan Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Ransum (%) Ulangan Jumlah Rataan
0 150 300
1 10.01 11.01 9.7
15 2 9.9 10.23 12.3
3 10.30 10.10 10.33
o Jumlah 30.25 31.34 32.45 9l,. 0l
Rataan ’ ’ 10,08 10.45 10.82 10.45
1 10.08 10.56 10.54
20 2 10.05 10.48 10.36
3 3. 81 10.34 10.63
Jumlah 29,91, 31.38 31.53 92.85
Rataan 9.98 10.46 10.51 10.32
1 10.82 15.17 10,46
25 2 11.98 11.33 11.25
3 11.43 10.30 10.82
Jumlah 3h.23 36.80 32.53 103.56
Rataan 11.41 12.27 10.84 11.51
Jumlah _ 9l h2 99.52 96.51 290.45

Ratasn 10.49 11.06 10.72
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Lampiran 21, Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Ter=-
hadap Rataan Persentase Bobet Irisan Betis
(drumstick) per Eker pads Umur delapan Minggu

5K db 1K KT F hit Ftabel
0,05 0,01
Perlakuan
p 2 7.6574 3.69° 3,55 6.01
I 2 1.4606 8.70 3,55 6.01
Acak 18 18.6646
Total 26 30,7234

*} berpengaruh nyata (P(_Q.BS)

-
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Lampiran 22, UJji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Irisan Betis per Ekor pada Umur delapan
Minggu pada Setiap Perlakuan

Perhitungan

i, SY-= \/1.0359 = 0,34
g

2. Jarak perbandingan 2 3
LSR 0.05 1,01 1.086
LSR 0.01 1.38 1.45

3, Urutan nilai rataan faktor P

P3 = 11,51
Pl = 10.45
P2 = 10,32

4, Perbedaan antar faktor P

Py = P, = 11,5 - 10,32

3 2
3 = Pl 11,51 - 10,45

1,187 ) 1,08
1.06 1,01

Py = P, = 10,45 - 10,32 = 0.,13¢ 1.01

P

. a a b
9, Faktor P Pz Pl P3

Rataan ¢ 10,32 10,45 11,51

B. HUrutan nilai faktor I

12 = 11,06
?3 = 10,72
L = 10,48

1



Lampiran 22,

7e
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(lanjutan)

Perbedaan antar fakter I

Faktor I

Rataan

11,06 - 10,49 = 0,57 { 1.06
11,06 - 10,72 = 0,34 1,01
10,72 - 10,49 = 0,23< 1,01
a a a
I I3 I,

10.40 10,72 11.06
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Lampiran 23, UJji Polinomial Orthogonal Pengaruh Kandungan
Protein Ransum terhadap Rataan Persentase
Bobot ‘risan Betis per Ekor pada Umur delapan

Minggu

Perhitungan

1, JK (P linier)

L1(94.04)+ 0(92.85) + 1(103.55)] 2

9 X 2
= 5,0350
2. 3K (P kuadratik) = [1(94.04) - 2(92.85) + 1(103.55)J 2
3 X 6
= 2.6224
3,
SK db K KT F hit F- tabel
0.05 0.0l
P Linier 1 5.0350 5,0350 4,86 4,41 8.29
P Kuadratik 1 2.6224 2,6224 2,53 4,41 8.29
Acak 18 18,6646 1,0369

*) berpengaruh nyata (P/.0,05)
4, Persamaan regresi linier adalah:
Y=V 4 Q (X - X T

r:z:Eiz

d

noa

€1

ulangan ( jumlah data
untuk ) Y‘l)

rata~rata taraf

beda taraf

jumlah kuadrat koefi-
sien polinomial

YW= 10,76 + E—l(QQ.U&) + 0(92.85) + l(lDE.SSﬂl(X - 20\

9 X 2

5/
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Lampiran 23. (lanjutan)

Y = 10,76 + 0.5289(0.2X ~ 4)

]

i0.76 + 0,1058X- 2,1156

Jadi hubungan persamaan regresi linier adalah:

Y = B.,6444 + 0,1058% s dengan koefisien regresi r = 0,81
dimana:
Y = Bobot irisan Betis (%)

X = Kandungan protein ransum (%)
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Lampiran 24. Rataan Persentase Bobot Irisan Paha per Ekor
pada Umur 8 Minggu pada Semua Perlalkuan

Kandungan Protein Tingkat Penambahan Yodium (ppb)

Ransum (%) Ulangen Jumlah Rataan
0 150 300
1 11.87 12,89 13.05
15 2 12.135 12,22 12.73
3 13.35 12.25 13.04
Jumlah 37.57 37.36 38.82 113.7%
Hatsan 12,52 12.45 12.94 12.6}
1 12.95 12.3, - 12.62
20 2 12.69 12. 11 11.62
3 11.75 12.35 12.82
Jumlah 37.39 37.00 37.06 111.45
Rataan 12.46 12.33 12.35 12.38
1 12.8L 11.03 12.11
25 2 11.60 12.62 12.81
3 11.03 10.79 12.9)
Jumlah 35.47 3.hl 37.89 137.80
Ratsan 11.82 11.48 12.63 11.98
Jumlah - 110.43 108, 8 113.77 333.00

Rataan 12.27 12.09 12.6l
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Lampiran 25, Oaftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-

hadap Rataan Persentase Bobot Irisan Paha
per tkor pada Umur delapan Minggu

SK db 3K KT F hit F tabel
0,05 0,01
Perlakuan
p 2 2.0005  1.0003 2,43 3,55 .01
I 2 104263 0.7132 1,78 3.55 .01
P X T 4 1.1085  0.2774 0,68 2,93 4,58
Acak 18 7.2193  0,4011

Total 26 11,7556
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Lampiran 28, Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Itisan Paha per Ekor pada Umur delapan
Minggu dari Setiap Perlakuan

Perhitungan
v 9
2. Jarak Perbandingan 2 3
LSR 0,05 0.62 0.65
LSRR 0.0 0.86 0.80

3. Urutan nilai rataan faktor P

pl = 12,64
Pz = 12,38

4, Perbedaan antar fakter P

fl

¥*
Py = P3 = 12,64 - 11,98 = 0.66 ) 0.65

Py ~ P, =12.64 = 12,38 = 0.26 { D.62

5 = Py =12,38 - 11.98 = 0,40 { 0.62

P

b

5, Faktor P : p.2 p 1

3 2
Rataan ¢ 1l.98 12,38 12,64

8. Urutanm nilai rataan fakter I

13 = 12,64
I, =12,09
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Lampiran 26, (lanjutan)

7. Perbedaan antar‘faktor I

I, - I,=12.64 - 12,09 = 0.55( 0,85
Iy = I; = 12,64 = 12,27 = 0.37( 0.62
I, - I, =12.27 - 12,09 = D.l&('o.sz
. a a a
8. Faktor I : I, I, I,

Rataan ¢« 12,08 12.27 12.64
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Lampiran 27, Rataan Persentase Bobot Lemak Abdomen per Elcor
pada Umur 8 Minggu darl Serma Perlakuan

Kandungan Protein Tingkst Penambahan Yodium (ppb)

Ranaum (%) Tlangan Jumlah HRatsan .
0 150 300
1 L34 2.92 4.07
15 2 .07 S.47 3.19
3 .22 .06 3,90
Jumlah 12.63 12.145 11.16 36.2h
Rataan L.21 .15 3.72 .02
1 2.7 2.52 2.5
20 2 2.97 1.98 2.81
3 2.79 2.0L 2.M
Jumlah B.50 6.5N 7.36 22,110
Rataan 2.83 2.18 2.45 2.9
1 2.13 1.92 2.59
25 2 2.00 2.0 1.146
3 2.55 2.03 1.93
Jumlah 6.98 5.99 5.98 18.95
Rataan 2.33 2.60 1.99 2.11
Jumlah 28.11 2,.98 2h.50 77.59

Rataan ' 3.12 2.78 2.72
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Lampiran 28, Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-
hadap Rataan Persentase Bobot Lemak Abdominal

per Ekor pada Umur delapan Minggu

SK db TK KT F hit F tabel
0,05 0,01
Perlakuan
¥k
P 2 18,6071 9.3038 32,88 3055 5.01
I 2 0.B8540 0.4270 l1.51 3.55 6,01
P XTI 4 8.4406 0,11072 0,39 2.93 4,58
Total 2b 24,9838

**) berpengaruh sangat nyata

(p/ 0.01)
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Lampiran 28, Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Lemak Abdominal per Ekor pada Umur delapan
Minggu pada Setiap Perlakuan

Perhitﬁngan

1. SY = ‘/0.2829 = 0,18

g
2. Jarak perbandingan 2 3
LSR 0.05 0,51 d,.56
LSR 0,01 0,73 0.77

Jos Urutan nilai rataan faktor P

Pl = 4,02
P2 = 2,49
P3 = 2411

44 Perbedaan antar faktor P

1,917 ) 0,77

i
"

Py = Py = 4,02 = 2,11
p p 4.0 49 = 1,53% 51
l - 2 [ 2 - 2. - Y >D.

R
|
0
f

5 3 = 2,49 - 2,11 = 0.38 ( 0.51

. a b 2]
5., Faktor P P3 P2 Pl

Rataan : 2h11 2.48 4,02

6. Urutan nilai faktor I

12 = 2.78
I

3 = 272



Lampiran 29,

Te

(lanjutan)

Perbedaan antar faktor I

Il - 13 =
Il - 12 =
Ip-1I3=
Faktor I :
Rataan :

3.12

= 3,12

2.78

2.72

2.72

2,78
2.72

a
Is

2.78

135

0.40  0.586
0.34 < 0.51
0.06 < 0,51

a
1

3412

I
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Lampiran 30,

Uji Polinomial Orthogonal Pengaruh Kandungan

Protein Ransum terhadap Rataan Persentase

Bobot Lemak Abdominal
lapan Minggu

Perhitungan

per Ekor pada Umur de-

1. JK (P lipier) = (—1(35.24) + 0(22,40) + 1(1&:.95)]2
8 X 2

= 16,6080

2. IK (P kvadratik) = [L(36.24) - 2(22.40) + 1(18.95)]2
9 X 6

= 1,8991
3.
sK db IK KT F hit F_Tabel

0,05 0.01

P Linier 1 16,6080 16,6080 58,71 " 4,41 8,29
P Kuadratik 1 1.8991 1,8991 7,07 4,41 8.29
Acak 18 5,0921 0,2829

¥¥)} berpengaruh sangat nyata (P
*) berpengaruh nyata (P(D.BS)

{B.0

1)

4, Model persamsan kuadratnya adalah sebagai berikut:
Y=Y+ __a0 Ay (X=X +__1 712(()(-3(‘)2_ n2-1I
2 2
r 3¢ d r) ¢, d 12
= 2.,8737 + [-1(35.2&) + 0(22.,40) + 1(13.95)] (x - 20y
g X 2 5
@(35.2a) - 2(22.4D) + 1(18.95“‘(3) (T - 2|2 32 _
9 X6 5 12
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Lampiran 30. (lanjutan)

Y = 15,2846 - 1,1156X + 0,0231x2
dimana: |

Y = Persentase bobot lemak abdominal

X = Kandungan protein ransum (%)
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Lampiran 31. Retaan Persentase Bobot Kelenjar Tiroiqd per Ekop
pads Unur 8 Minggu pada Semua Perlakuan

——

Kandungan Protein Tingket Penambahan Yodinm {ppb)

Ransum (%) Tlangan Jumlah Rataan
0 150 300
1 0.0058 0.0086 0.012)
15 2 0.0100 0.0076 0.008s
3 0.0115 0.0080 0.0121
Jumlah 0.0273 0.0242 0.0330 0.0845
Rataan 0.0091 0.0081 0.0110 0.009)4
1 0.0118 0.0097 0.0%13
20 2 0.0120 0.0143 0.0088
3 0.0107 0.0089 0.0116
C«. . Jumlah 0.0315 0.0299 0.0317 0.0961
R .. Ratsaan 0.0115 0.0100 0.0106 0.0107
1 0.0115 0.0092 0.0093
25 2 0.0112 0.0100 0.011)
3 0.0100 0.0103 0.0079
Jumlah 0.0327 0.0295 0.0286 0.0908
Rataan 0.0327 0.0295 0.0286 0.0101
Jumlah 0.0945 0.08136 0.0933 0.271)




Lampiran 32.

Daftar Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan ter-

138

hadap Rataan Persentase Bobot Kelenjar Tiroid
per Ekor pada Umur delapan Minggu

SK db TK KT F hit F tabel
0.05 0.01
Perlakuan
p 2 0.00000750° 0,00000375 1,52 3.55 6.01
I 2 0.00000790 0,00000385 1.60 3.55 6.01
PX I 4 0,00001200 0.00000300 1.20 2.93 6.01
Acak 18 0.0000442 0.00000246
Total 268 0,0000716




140

Lampiran 33. Uji Jarak Duncan's Rataan Persentase Bobot
Kelenjar Tiroid per Ekor pada Umur delapan
Minggu pada Setiap Perlakuan

Perhitunqgan
1. Sy ==x/b.000082a5 = 0,0005271
8
2. Jarak perbandingan 2 3
LSR 0.05 0.001566 0.001645

LSR 0,01 0.002145 0.002251

3« Urutan nilai rataan faktor P

P2 = 00,0107
P3 = 0.,0101
Pl = 0.0094

4, Perbedaan antar faktor P

Po - Py =0.0107 - 0.0094 = 0,0013{ 0,001645
P2 = P3 = 0.0107 - 0.0101 = 0.0006{ 0.001566
P3 - Py =0.0101 - 0.0084 = 0,0007¢ 0.001566
. a a a
5. Faktor p : Pl P3 P2

Rataan ¢ 00,0094 U.0101 C.0L07

6. Urutan nilai rataan faktor I

Il = 0.010s5
I

3 = 0.0102
I, = 0.0095
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Lampiran 33, (lanjutan)

7. Perbedaan antar faktor I

1y - I, = 0.0105 - 0.0095 = 0.0001 { 0.001645

I = I3 =0.0105 ~ 0,0102 = 0,0003 { 0.001566

I3 ~ I, =0.9192 - 0,0095 = 0,0007 { 0.001556
8. Faktor I : 1,2 I.°® 1,°

2 3 1
Rataan : 0.0085 0,0102 0.0105



Lampiran 34,

per Ekor pada Umur 8 Minggu dari Semua Perlakuan

Uji Homogenitas Kersgaman darl Data Rataan Persentase Lemak Abdominal

Perlakuan db (y - ¥)° s? Logz (n = 1)° L
A-1
pl 8 1206.b6463 150.8308 2,1785 17.428B0 0.125
pl 8 41,6147 82.7018 1.9671 15,7367 2.125
PB B G26,7663 78,3458 1.8840 15,1521 0.125
Il 8 933,4152 118.6768 2.0670 15,5358 0.125
IZ 8 829,1211 103,6401 2.0155 16,1240 8,125
13 8 812.4910 lQl.SEl& 2,067 16,0538 0.125
Total 48 5150,0546 ‘ 97,0305 1.000
107,2928 2.,0308 97.4784

Perhitungan 3

FK

Koreksi

2.3026 (n; - 1) log -
2.3026 (97.4784 — 97.0305) = 1,0313

T N7

1 + 1 1 -
3(k - 1) - 1

1+ 1 - 1
3(6-1) 48

1,0313 = 0,968l —===-

1

(ni - 1)

= 1,06528

(ni - 1) log 2

tidak berbeda nyata
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